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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan antara Empati dan
Religiusitas terhadap Pemaafan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 342 mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive proportional random sampling. Kriteria sampelnya yakni, mahasiswa
aktif di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dan pernah memiliki
konflik dengan sesama teman di UINSA. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah berbentuk kuesioner melalui Google Form dengan tiga instrumen
yang digunakan yaitu skala Pemaafan, skala Empati, dan skala Religiusitas yang
disebarkan melalui sosial media. Analisis data yang digunakan antara lain uji
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan hipotesis pertama
diterima yang memiliki arti bahwa empati memiliki hubungan dengan pemaafan
yakni sebesar 4%. Hipotesis kedua diterima dengan sumbangan efektif sebesar
2,2%, maka dapat dinyatakan apabila religiusitas terdapat hubungan dengan
pemaafan. Hipotesis terakhir juga diterima, maka empati dan religiusitas dapat
dikatakan memiliki hubungan dengan pemaafan pada mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya sebesar 6,2%. Sedangkan 93,8% sisanya memiliki
hubungan dengan faktor lain.

Kata Kunci: Pemaafan, Empati, Religiusitas
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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between empathy and
religiosity to forgiveness. This research uses a quantitative approach. The sample
in this study amounted to 342 students of Sunan Ampel Surabaya State Islamic
University. The sampling technique used purposive proportional random sampling.
The sample criteria are active students at Sunan Ampel Surabaya State Islamic
University and have had conflicts with fellow friends at UINSA. The data collection
method used was a questionnaire via Google Form with three instruments used,
namely the Forgiveness scale, the Empathy scale, and the Religiosity scale
distributed via social media. The data analysis used includes multiple linear
regression tests. The results of this study show that the first hypothesis is accepted
which means that empathy has a relationship with forgiveness which is 4%. The
second hypothesis is accepted with an effective contribution of 2.2%, so it can be
stated if religiosity has a relationship with forgiveness. And the last hypothesis is
also accepted, so empathy and religiosity can be said to also have a relationship
with forgiveness in Sunan Ampel Surabaya State Islamic University students by
6.2%. While the remaining 93.8% has a relationship with other factors.

Keywords: Forgiveness, Empathy, Religiosity

viii



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN ...coooiiiiiiieese e [
HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN. ......cooiiiieieiet et iii
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ..o v
KATA PENGANTAR oottt e e e e s e e v
LN I Y A R vii
A B ST RA T ..ttt e e e et e e ae e e ra e e e Rt e e e ne e e e reeearaeeanreeas viil
DAFTAR ISI ..ottt ne e ne s iX
DAFTAR TABEL ...ttt st Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt se e Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt st sa e s sae e anes Xiii
BAB | PENDAHULUAN ... .ot a e e e 1
A.Latar Belakang Masalah.............ccccooiiiiiiiiiiiiii e 1
B.RUMUSAN MaSalaN ........ooiiiiiieiiie e 11
C.Keaslian PeNelItian..........ccoeiiiiiieieiei it 11
D.Tujuan Penelitian .........ccooiiiiiiiinieiiiesiese e 16
E. Manfaat PENEIILIAN .........cooviiiieieii e 16
F. Sistematika Pembahasan ..o 17
BAB I KAJIAN PUSTAKA ..ottt st ie i sre e in e sb e teotene e srens e 19
APEMAATAN ..o i b e 19
1. Pengertian Pemaafan ..............ccceenee. L o Ax L AN 19
2. ASPEK Pemaalan .........ccceeiieiii e 22
3. Faktor PEMaafan ........cccouiiiiiiiie e 23
4. Proses Pemaalan ........ccccciiiiiieiie it s 25
BLEMPALI ... e 27
1. Pengertian EMPALi ........cccooiiiiiiiiiee s 27
2. ASPEK EMPALT ..eovviiiiciie e 27
K 1 (0] g = 10 o LA PSR PUP 28
4. PrOSES EMPALI.....ciiiiiieiieie sttt sreenre e enes 29
CLREIIGIUSITAS ...ttt et e e re e ens 30
1. Pengertian ReligiUSITaS .........c.ciiveiuiiieiiese e 30



2. DIMeNSi REIGIUSITAS. .......cccueiuieiiiieie e 32

3. FaKtor ReligiUSIaS. ......ccoveiieiieie et 33
D.Hubungan Antar Variabel ... 34
E. Kerangka TOMTIK .......c.coviiiiieiiie e 38
R 1010 1] OSSR 39
BAB [l METODE PENELITIAN. ......coioiiiieie e 40
A.Rancangan Penelitian ..............coiiieiiiie i 40
B.ldentifikasi Variabel..........ccooovoiiiiiiieiece e 40
C.Definisi OPerasional...........cccccveiieieiieieeie e se et 40
D.Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling...........ccccoveiiiiiciieiieie e 41
E. Instrumen Penelitian............ccooveiiiiiieiiec e 42
F ANALISIS DAL ... bbb 52
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......oociiiiiiiitine e 55
ALHASH PENEIITIAN .....oieiiiiciec e 55
B.Pengujian HIPOTESIS. .....coueiviitiiiiiiiiieee st 62
C.PemMbDaNASAN........coiieicee e 66
BAB V PENUTUP ...ttt ettt sbe sttt aneeneenee s 73
ACKESIMPUIAN ...t are s 73
B SAIAN. ... s 73
DAFTAR PUSTAKA ...ttt sttt san e psansaane e e s 74
LAMPIRAN ...kttt ee s oot et e e et 78



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Penentuan sampel dari Issac dan Michael ............cccccooveviviiiiicineee, 42
Tabel 3.2 SKala LIKEIT........coiiie et 43
Tabel 3.3 Blue print Decisional Forgiveness Scale (DFS) and Emotional

Forgiveness Scale (EFS) sebelum di expert judegemnt..........cccccoeeevveveeieseennnnn, 44
Tabel 3. 4 Blue print Decisional Forgiveness Scale (DFS) and Emotional

Forgiveness Scale (EFS) setelah di expert judegemnt ..........ccooeveiiieiiniiieiee, 45
Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Skala Pemaafan..............ccccccooviveiieiiciicc e, 45
Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas Skala Pemaafan .............cccoovvieiinniiiiiniece 46
Tabel 3. 7 Blue Print SKala EMPAti.........cccccoiiiiiiiiiiiiiieeeec e 47
Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas Skala EMpati............ccccoveiiiininieiieseece e 48
Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas Skala Empati ..........ccocooovieiiieiinnieeen, 48
Tabel 3. 10 Blue print skala Religiusitas sebelum di expert judgement................ 50
Tabel 3. 11 Blue print Skala Religiusitas setelah di expert judegemnt.................. 51
Tabel 3. 12 Hasil Uji Validitas Skala Religiusitas...........ccccceveiueiienininiiinneen, 51
Tabel 3. 13 Hasil Uji Reliabilitas Skala Religiusitas ...........ccccvviiiieniiiininieienn, 52
Tabel 4.1 Deskripsi Sebaran Data Berdasarkan Jenis Kelamin .............c.c.cceeveeee. 56
Tabel 4.2 Deskripsi Sebaran Data Berdasarkan Faktor Pemaafan......................... 57
Tabel 4.3 Deskripsi Sebaran Data Berdasarkan Jangka Waktu Pemaafan ........... 57
Tabel 4.4 Deskripsi Data Statistik Variabel ............cccooiieviiiiiiieneece e 58
Tabel 4.5 Pedoman Hasil PENQUKUIAN ...........cc.ooiviiieieiciiece e 58
Tabel 4.6 Kategorisasi Pemaafan ............cccocvoiviiiieniiiie e 59
Tabel 4.7 Kategorisasi EMPALi..........cccoceiieeiieieiic e 59
Tabel 4.8 Kategorisasi RElIQIUSITAS.........cccveieieiiiiiiiicieeee e 60
Tabel 4.9 Tabulasi Silang Jenis Kelamin Dengan Pemaafan..................ccccccoeueene. 60
Tabel 4.10 Tabulasi Silang Faktor Pemaafan Dengan Pemaafan ..........k....cceveeee. 61
Tabel 4.11 Tabulasi Silang Jangka Waktu Dengan Pemaafan....................c.c....... 61
Tabel 4. 12 Hasil Uji Normalitas ...................... S S, N ST 60
Tabel 4. 13 Hasil Uji HeteroskedastiSitas ..........ccccvveivevieiiivierc e 61
Tabel 4. 14 Hasil Uji MUltiKOlINEArItas ..........cccovvrereiiniiiiisieiee e 61
Tabel 4. 15 Hasil Uji T Regresi Linear Berganda...........ccccccevveeviieiiieiiicsie e, 62
Tabel 4.16 Hasil Uji F Regresi Linear Berganda ...........ccccoovvvveeienenencneseninn 63
Tabel 4.17 Hasil Regresi Linear Berganda “model summary” .............ccccoovnnne. 63
Tabel 4.18 Hasil Sumbangan Efektif ... 64

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Kerangka TeOrtIK .........ccoeieiiiiiiiiiiciieiee e 39

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPITAN 1ottt 79
LAMPITAN 2 ..ottt st 79
LAMPITAN 3.ttt ettt 84
[T 0] o] = T SRS 85
LamPiran 5. 85
[T 0] ][ = T SRS UPRRRURRSSRRN 85
LAMIPITAN 7 oottt ettt st et e e e eteeste e s e eseesseensesasesseensens 86
[T 0] ][ =L T USROS 86
LAMPITAN O 1ttt sttt ettt b b sae e 86
LAMPITAN 10 .ottt 86
6210 T o1 = 0 O PO ST PERU PP 87

xiii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seorang mahasiswa tentunya memerlukan interaksi sosial dengan
orang lain, serta lingkungan sekitarnya. Namun, tak jarang juga terjadi
gesekan antar individu. Memiliki permasalahan atau terjadi konflik
merupakan hal yang wajar, tetapi jika dibiarkan maka dapat membuat
perpecahan yang sulit dikendalikan. Oleh karena itu untuk mengatasinya,
mahasiswa perlu memiliki perilaku pemaafan dalam dirinya (Batubara,
2021).

Berdasarkan hasil temuan peneliti, saat ini masih terdapat seorang
mahasiswa yang melakukan pembunuhan akibat perasaan dendam lamanya.
Berita dari daerah.sindonews.com yang menerbitkan berita kasus terkait
salah seorang mahasiswa di Kota Sidoarjo membunuh pemuda hingga
tewas, diduga masih memiliki masalah belum termaafkan. Dugaan tersebut
didapat dari percakapan korban dengan temannya yang membahas jika
dirinya masih memiliki masalah lama dengan pelaku dan kawan-kawannya.
Tidak berselang lama, pelaku datang dan beradu mulut namun masih dapat
dipisahkan. Akan tetapi pelaku dan kawna-kawannya kembali menyusul
korban dan langsung menggunakan pisau untuk menusuk leher sebelah Kiri
korban. Teman korban juga mengalami luka berat akibat terkena sabetan

senjata tajamnya (Febriansyah, 2023).



Sejalan dengan berita kasus diatas, pontianak.tribunnews.com
menerbitkan berita tentang seorang mahasiswa kota kalimantan barat
menusuk seniornya karena sering berkata kasar dan kerap menyuruh pelaku
saat berada di dalam organisasi kampus. Berdasarkan penyampaian dari
polisi, pelaku telah merencanakannya yang kemudian melakukan tusukan
ditubuh korban, dan terdapat dugaan upaya pembunuhan. Tersangka di jerat
dengan pasal penganiayaan, pencurian dengan kekerasan, dan percobaan
pembunuhan berancana (Ferryanto, 2022).

Kedua berita diatas merupakan contoh kasus dari individu yang
memiliki perilaku pemaafan rendah. Memaafkan menjadi hal yang sangat
penting, jika individu tidak melakukan pemaafan maka dapat berdampak
negatif bagi diri sendiri maupun orang lain. Beberapa dampak negatif yang
bisa dialami jika tidak memaafkan menurut Brosschot & Thayer (2003) dan
Glynn et al., (2002) (dalam Kusprayogi & Nashori, 2016) pada kesehatan
terutama jantung, membuat tekanan darah meningkat sehinéga memicu
gangguan kecemasan. Menurut Smith, (1992) (dalam Kusprayogi &
Nashori, 2016) menjelaskan bahwa rasa marah yang diabaikan dapat
memicu reaksi emosi sehingga meninggalkan luka dan permusuhan,
kemudian berdampak pada kepercayaan, tingkah laku, penilaian yang buruk
dan memicu penganiayaan, gejala frustrasi, dan provokasi. Memaafkan
merupakan metode atau sikap positif untuk kesejahteraan diri sendiri

maupun orang lain.



Pemaafan memiliki keterkaitan dengan kesejahteraan melalui cara
merubah emosi, pikiran, dan dari perilaku negatif menjadi respon positif.
Dengan melakukan pemaafan dapat memungkinkan untuk memiliki
hubungan persaudaraan yang stabil dan baik. Hubungan persaudaraan bisa
terjaga dengan baik tanpa adanya rasa dendam didalamnya. Pemaafan juga
dapat menjadi metode untuk membuat seseorang mengalihkan dirinya dari
pengalaman hidup yang buruk, membawa seseorang untuk terus
berkembang, bertumbuh dan memiliki hidup yang lebih berkualitas serta
bermakna (Mustary, 2021).

Wald dan Temoshok (dalam Worthington, 2005) memberikan
pernyataan bahwa pemaafan memiliki hubungan dengan fungsi psikis
lebih positif sehingga saat individu sedang berada di keadaan yang dapat
memicu munculnya depresi, individu tersebut memiliki kemampuan untuk
mengolah permasalahan secara positif. Hal ini menjadikan subjek
mengalami hanya sedikit sintom depresi.” Pelajar maupun rfllahasiswa di
Indonesia yang mempunyai kemampuan untuk mengembangkan sikap
positif dalam perasaan maupun pikirannya, cenderung lebih mudah untuk
melakukan pemaafan. Pemaafan adalah ketersediaan yang dilakukan
seseorang untuk memberikan maaf atau memaafkan orang yang telah
menyakitinya. Pemaafan juga merupakan kesediaan dalam dirinya untuk
meninggalkan permasalahan menyakitkan yang terjadi dimasa lalu, tidak

mencari kembali nilai dalam perasaan kebencian dan amarah, disertai



dengan tidak memiliki rasa ingin menyakiti individu lain atau dirinya
sendiri (Urrahmah, 2022).

Tidak hanya berita kasus negatif saja, adapun berita dari
limadetik.com yang membahas terkait kasus dua mahasiswa organisasi
kemahasiswaan saling memaafkan atas kesalahan dan kekhilafan
perlakukan kekerasan melalui restorative justice. Kedua mahasiswa
tersebut tersadar, apa yang telah terjadi haruslah menjadi pemlajaran untuk
mereka. Mereka juga berharap agar kejadian tersebut tidak terjadi kembali
pada masa yang akan datang, serta menghimbau kepada orang lain supaya
saling berlomba untuk mengembangkan organisasinya masing-masing
(Wahyu, 2023). Sejalan dengan berita diatas, kompas.com menerbitkan
berita kasus tentang seorang mahasiswi memilih untuk memberikan maaf
kepada pelaku pelecehan seksual disebabkan kejadiannya yang bukan baru-
baru ini, mahasiswi tersebut tidak ingin dirinya berlarut-larut dalam
permasalahannya. Penyelesaian konflik melalui mekanismev' restorative
justice setelah korban mencabut laporannya, korban tidak ingin melaporkan
kejadian yang dialaminya karena telah diselesaikan dengan senior-
seniornya di kampus. Korban juga mengungkapkan dirinya malu apabila
masih memperpanjang kasus pelecehan seksual yang dialaminya
(Yandwiputra, 2022).

Telah terjadi pula bentrok antar mahasiswa dua fakultas yang
meluncurkan aksi saling melempar batu, kejadian ini menyebabkan seorang

mahasiswa mendapatkan perawatan medis akibat mengalami luka-luka.



Keribuatan  tersebut terjadi  karena  misscommunication  atau
kesalahpahaman. Penuturan dari humas universitas tersebut konflik terjadi
berawal dari salah satu mahasiswa fakultas a menegur mahasiswa fakultas
b, akan tetapi fakultas b menganggap teguran itu seperti memperolok atau
menghina, hingga akhirnya berujung keributan. Para jajaran kampus
mengambil tindakan untuk mengganti perkuliahan tatap muka menjadi
daring kepada dua fakultas tersebut selama 2 minggu, guna menenangkan
situasi pasca pertikaian. Konflik tersebut juga sudah diselesaikan oleh pihak
kampus di malam harinya (Medanheadlines.com, 2022).

Pemaafan dapat disebut juga sebagai serangkaian motivasi
prososial, seseorang akan didorong untuk tidak menghindari orang yang
telah melakukan kesalahan dan tidak membalaskan dendamnya (Wobhl et al.,
2008). Pemaafan dapat memunculkan sikap prososial dan emosi positif
untuk orang yang telah disakiti, juga membantu menenangkan fisiologis
dari emosi negatif dan emosi yang terstimulasi (Worthington ét al., 2007).
Pemaafan didefinisikan juga sebagai proses psikologis di'mana emosi dan
sikap seseorang terhadap orang yang melakukan kejahatan atau melukai
mereka secara pribadi mengalami perubahan (Worthington et al., 2007).
Pemaafan dapat mengurangi rasa amarah, dendam, atau rasa ingin untuk
membalas dendam, dan menggantikannya melalui empati, sikap positif, dan
rasa ingin untuk memaafkan (Worthington et al., 2012).

Pemaafan memiliki beberapa faktor yang dapat mempengaruhi,

Wade dan Worthington (2003) (dalam Anna, 2015) menyatakan bahwa



empati diartikan sebagai faktor utama di dalam proses pemaafan yang
berasal dari dalam diri individu untuk memposisikan dirinya berada dalam
situasi dan kondisi yang dialami oleh individu lain, serta turut merasakan
gejolak jiwa yang terjadi di dalam diri pelaku. Sesuai pernyataan
McCullough dkk (1997) (dalam Agung, 2016) empati merupakan elemen
yang sangat penting dalam pemaafan karena melalui empati, individu
mampu memaafkan dan menumbuhkan perasaan positif terhadap orang
yang telah menyakiti. Empati sendiri mneurut McCullough (2000)
merupakan suatu kemampuan empati dan perspektif saling menerima yang
cukup berperan dalam kualitas prososial seseorang seperti keinginan untuk
menolong orang lain, hal ini akan tampak jelas dalam memaafkan. Perasaan
empati yang berdampak kepada orang yang telah menyakiti kita akan
membuat kita memahami perspektif kognitifnya mempunyai korelasi yang
tinggi dalam pengukuran pemaafan (Fitriani, 2020).

Hasil penelitian yang "telah = dilakukan = oleh Agimg (2016)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara empati dengan
pemaafan. Penelitian yang juga menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara empati dan pemaafan yaitu dari hasil penelitian Firdausi (2019).
Penelitian dari Helmut dan Nancy (2021) turut memberikan pernyataan dan
hasil bahwa terdapat hubungan signifikan antara rasa empati dengan
pemaafan. Terdapat hasil yang positif signifikan juga antara empati dan
pemaafan dari penelitian Alawwiyah (2020), semakin tinggi empati maka

semakin tinggi pula pemaafannya. Empati dapat mempengaruhi atau



memotivasi seseorang untuk memberikan maaf terhadap orang lain. Pada
penelitian Annisa dan Marettih (2016) menggunakan empathy care training
untuk meningkatkan perilaku memaafkan yang kemudian menghasilkan
pengaruh positif bagi subjek penelitian untuk meningkatkan perilaku
memaafkan.

Sedangkan dari hasil penelitian Simorangkir (2019) religiusitas
memberikan sumbangan yang lebih besar pada pemaafan dibandingkan
empati. Menurut Ancok et al., (2011), Religiusitas merupakan seberapa
jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah
akhlak dan seberapa dalam penghayatan individu atas agama yang
dianutnya. Individu dapat dikatakan memiliki religiusitas yang tinggi jika
individu tersebut sudah senantiasa menerapkan ajaran-ajaran agamanya
dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya bersedia untuk memaafkan
kesalahan orang lain. Beberapa penelititan menggambarkan adanya
hubungan antara religusitas dengan pemaafan. Hasil penelitian}dari Fitriani
dan Agung (2018) menunjukkan bahwa religiusitas dapat meningkatkan
kecenderungan individu untuk memaafkan. Penelitian yang telah dilakukan
oleh Supriyadi et al., (2021) juga menghasilkan bahwa variabel religiusitas
secara signifikan dapat mempengaruhi variabel pemaafan. Hasil penelitian
dari Batubara (2021) turut menghasilkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara religiusitas dengan perilaku pemaafan. Hasil penelitian
Amrilah dan Widodo (2015) juga terdapat hubungan positif yang signifikan

antara religiusitas dengan pemaafan. Religiusitas berpengaruh langsung



terhadap pemaafan merupakan hasil penelitian dari Hasan (2013). Dalam
diri individu terdapat pengaruh yang positif antara tingkat religiusitas islami
dan pemaafan (Ru’iya, 2013).

Pada wawancara yang telah dilakukan pada beberapa mahasiswa
Universitas islam negeri sunan ampel surbaya sebagai penguat data
dihasilkan bahwa, subjek 1 adalah seorang perempuan yang pernah
melakukan perilaku pemaafan kepada teman sesama mahasiswa terkait
perilaku temannya gemar meminjam barang, merendahkan subjek dengan
menghina jika temannya ini lebih pintar daripada subjek 1. Pemaafan yang
dilakukan subjek 1 dilatarbelakangi perasaan kasihan dan bagaimana jika
dirinya suatu saat juga membutuhkan atau bahkan meminjam barang orang
lain. Selanjutnya, subjek 2 juga seorang perempuan yang pernah melakukan
pemaafan kepada teman sesama mahasiswa lainnya terkait perilaku
temannya yang memiliki muka dua, dimana temannya ini telah
diperlakukan dengan sangat baik oleh subjek 2, tetapi di belakz;mg subjek 2
temannya ini menyatakan jika dirinya tidak diperlakukan dengan baik.
Subjek 2 telah memaafkan karena membayangkan bagaimana jika dirinya
berada di posisi pihak yang menyakiti, disertai juga dengan pedomannya
yang menganut ajaran agama islam untk tidak bermusuhan dengan orang
lain.

Selanjutnya yakni Subjek 3 merupakan seorang mahasiswa berjenis
kelami laki-laki yang pernah diperlakukan tidak adil oleh teman

kelompoknya terkait permasalahan personal, hingga namanya tidak ditulis



dalam tugas kelompok dan membuat subjek 3 tidak lulus pada mata kuliah
tersebut. Subjek 3 telah memaafkannya sebab menurutnya tidak ada
manfaat jika dirinya terus-terusan memendam amarah, subjek 3 merasa jika
memendam emosi hanya membuat dirinya menjadi lelah sendiri.
Selanjutnya yaitu Subjek 4 merupakan seorang mahasiswa berjenis kelamin
perempuan, pernah memiliki konflik kesalahpahaman terkait mempersulit
progress skripsi temannya. Seperti tidak membantu untuk mengajukan judul
kepada dosen yang berwenang. Dari kejadian tersebut subjek 4 dijauhi oleh
temannya dan hal tersebut disebarluaskan kepada teman lainnya. Subjek 4
merasa sakit hati pada perlakuan temannya yang menyebarkan berita negatif
tentang diri subjek 4. Akan tetapi subjek 4 telah memaafkannya karena
subjek 4 merasa apa yang dilakukan temannya tidak sepenuhnya salah, bisa
jadi temannya melakukan hal tersebut atas dasar emosi atau sedang
merasakan amarah. Subjek 4 juga lebih mengutamakan pertemanan
daripada egonya, sehingga subjek 4 tidak mengambil pusiﬁg akan hal
tersebut.

Subjek terakhir yakni seorang mahasiswi yang pernah memiliki
permasalahan personal terkait temannya yang mempersulit jalannya
seminar proposal hingga membuat subjek 5 sangat kecewa. Subjek 5 telah
memaafkan karena pihak yang menyakiti tidak murni berniat untuk
menyakiti, namun melakukannya karena keadaan. Subjek 5 pun merasa
tidak memiliki hak untuk masih memiliki amarah, subjek 5 merasa berdosa

jika dirinya terus-terusan memiliki rasa marah akan permasalahan tersebut.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan apabila mahasiswa
Universitas islam negeri sunan ampel surabaya sesuai untuk menjadi subjek
penelitian ini.

Hasil wawancara pra-penelitian diatas sejalan dengan Ayun (2020)
yang menunjukkan bahwa pemaafan pada mahasiswa salah satu kampus
islam kota salatiga termasuk dalam kategori tinggi sebesar 50%, lalu untuk
kategori sangat tinggi sebesar 16,6%. Penelitian Batubara (2021) juga
menunjukkan bahwa perilaku pemaafan pada mahasiswa di salah satu
kampus kota medan berada pada tingkat sedang cenderung tinggi. Serta
terdapat juga mahasiswa aktivis islam di salah satu kampus kota semarang
memiliki perilaku pemaafan yang tinggi sebesar 64,92%, sedangkan
kategori sangat tinggi sebesar 32,46% sementara mahasiswa yang memiliki
perilaku pemaafan rendah hanya 2,62% (Amrilah & Widodo, 2015).

Peneliti berharap temuan hasil penelitian ini dapat menambah ilmu
dan melihat apakah terdapat hubungan empati dan religiuéitas dengan
pemaafan pada mahasiswa khususnya di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya. Serta penelitian ini hendak melihat apakah terdapat
hubungan antara empati dengan pemaafan, dan religiusitas dengan
pemaafan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menguatkan temuan
terdahulu terkait hubungan empati dan religiusitas dengan pemaafan pada

mahasiswa.
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. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:
. Apakah terdapat hubungan antara empati dengan pemaafan pada
mahasiswa?
. Apakah terdapat hubungan antara religiusitas dengan pemaafan pada
mahasiswa?
. Apakah terdapat hubungan antara empati dan religiusitas dengan pemaafan
pada mahasiswa?
. Keaslian Penelitian

Mengacu dari hasil penelitian Yuliatun & Megawati (2021)
menunjukkan hasil mengenai terapi pemaafan yang efektif untuk menangani
berbagai masalah psikologis, seperti meningkatkan pandangan positif
narapidana dalam memahami makna hidup, meningkatkan self esteem pada
pecandu narkoba, mengurangi kecemasan, depresi, maupun v'gejala stres
pasca trauma pada wanita setelah ‘pelecehan emosional pasangan,
meningkatkan kesejahteraan psikologis perempuan korban pelecehan
seksual, dan mampu meningkatkan penerimaan diri pada penderita kanker

payudara, dan lainnya.

Pernyataan diatas ditunjang dengan hasil penelitian dari Juwita &
Kustanti (2018) menyatakan apabila pemaafan yang dimiliki oleh korban
perundungan semakin tinggi, maka akan semakin tinggi pula

kesejahteraan psikologisnya. Sebaliknya juga, jika pemaafannya semakin
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rendah maka semakin rendah kesejahteraan psikologisnya. Pemaafan
mempunyai potensi untuk mengurangi emosi negatif dan pikiran yang

disebabkan oleh luka.

Penelitian dari Setyawan (2021) juga menunjukkan hubungan positif
yang signifikan antara resiliensi dengan pemaafan. Individu yang bisa
memaafkan tidak akan membiarkan dirinya terpuruk dalam rasa sakit
dan tenggelam pada pikiran negative untuk melampiaskan rasa sakit
yang setimpal. Kekuatan ini mampu membuat siswa melepas luka dan
beban, dengan mengubahnya menjadi tutur, pikiran, dan perilaku yang

positif serta memntingkannnya sebagai pribadi yang resilien.

Sejalan dengan penjelasan diatas dimana pemaafan memiliki
hubungan positif dengan resiliensi, penelitian selanjutnya yakni dari
Hafnidar et al., (2021) yang juga mengungkapkan apabila pemaafan
merupakan salah satu aspek penting bagi terbangunnya resiliensi pada
pelajar Indonesia yang mengalami social media fatigue. Hasil penelitiannya
menyatakan pelajar Indonesia yang mengalami social media fatigue
cenderung dapat bertahan dan bangkit belajar dalam kondisi pandemi
Covid-19 karena adanya pemaafan dalam dirinya. Hal ini dapat dilihat dari
pelajar Indoensia yang dapat mengembangkan sikap pemaafan
maka tidak akan membiarkan dirinya larut dalam kelelahan psikologis.
Pelajar Indonesia yang memiliki resilience cenderung menjadi pemaaf dan
dapat berfikir positif, sehingga mudah mengembangkan sejumlah

strategi  koping untuk terus bertahan, beradaptasi dengan  metode
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pembelajaran daring yang banyak berinteraksi dengan media elektronik,

dimasa pandemic Covid-19.

Pemaafan juga memiliki hubungan dengan variabel kebahagiaan
pada remaja yang merasakan perceraian dari orang tuanya, hal ini didapat
dari penelitian Susanto dan Hartini (2022). Hal tersebut dibuktikan dari
adanya hubungan positif yang signifikan antara pemaafan dengan
kebahagiaan pada remaja yang memiliki orang tua bercerai, dengan nilai
koefisien korelasi sebesar r = 0,362 dengan p = 0,000. Maka dapat
dinyatakan bahwa semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi pula
tingkat kebahagiaan pada remaja yang memiliki orang tua bercerai.
Sebaliknya, semakin rendah pemaafan maka semakin rendah pula

tingkat kebahagiaan pada remaja yang memiliki orang tua bercerai.

Pemaafan juga memiliki pengaruh dalam dunia pertemanan, seperti
pada penelitian dari Alawwiyah (2020) yang menjelaskan bahwa perasaan
empati seseorang sangat berpengaruh terhadap pemaafan dan percaya diri
dalam hubungan pertemanan. Dengan adanya rasa empati, Sseseorang
memiliki kepedulian yang tinggi terhadap orang lain, mampu memahami
perasaan orang lain, juga dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain,
serta cenderung dapat menjadi pendengar yang baik, bahkan menumbuhkan

kepercayaan diri seorang teman dan banyak lagi hal-hal posotif lainnya.

Penelitian lain dari Shabrina et al. (2019) yang membahas terkait

gambaran proses memaafkan pada dua remaja yang memiliki konflik dalam
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bentuk pengkhianatan kepercayaann yakni seorang sahabat menjalin
hubungan dekat dengan orang yang dicintai dan dikasihi sahabatnya. Kedua
subjek tersebut masih merasakan bekas akan peristiwa tersebut, masih
mengingat peristiwa tersebut jika bertemu. Meskipun mereka telah
membuka lembaran baru dengan sahabat lainya, namun mereka belum
benar-benar melupakan peristiwa tersebut seperti lembaran baru yang telah

putih bersih tanpa terdapat bekas luka sedikitpun.

Pemaafan juga memiliki keterkaitan dengan fleksibilitas kognitif, hal
ini didapat dari penelitian Setyawan (2020). Menurutnya, penting bagi
mahasiswa yang masih berada dalam usia produktif dalam berinteraksi dan
komunikasi untuk mengembangkan secara optimal fleksibilitas kognitifnya
supaya dapat mendukung kemampuan pemaafannya. Hal yang penting
untuk dilakukan diantaranya adalah terus berusaha mengasah kemampuan
menghasilkan sesuatu yang baru dalam bentuk gagasan, jawaban atau
pertanyaan yang variatif dan dapat diterapkan dalam pemecahan masalah.
Hal tersebut dapat dicapai dengan harus ‘didukung oleh kemauan mengubah
pendekatan atau cara berpikir, untuk selalu terbuka dalam melihat hubungan
baru antar unsur-unsur yang sudah ada di setiap interaksi intrapersonal dan
yang dihadapi. Dengan ini maka mahasiswa dapat melihat pemaafan sebagai

kemampuan adaptif dan efektif.

Penelitian selanjutnya membahas terkait hubungan antara kepuasan
pernikahan bagi wanita yang mengalami kdrt, penelitian ini dilakukan oleh

Oktasari dan Primanita (2022) yang menghasilkan bahwa wanita yang
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mengalami KDRT dapat memberikan maaf kepada orang yang telah
menyakitinya yaitu suami. Meskipun mereka mengalami kekerasan yang
dilakukan oleh suami terhadap dirinya, namun wanita yang mengalami
KDRT masih dapat berbuat baik danberdamai dengan rasa sakit
yang dirasakannya. Pemaafan berperan penting dalam menghadapi

permasalahan dan meningkatkan kepuasan pernikahan.

Penelitian selanjutnya juga terkait dunia pernikahan yakni penelitian
dari, Fitrianti (2022) yang menghasilkan bahwa empati dan komitmen dapat
mempengaruhi pemaafan dalam perkawinan pasangan suami-istri yang
beragama islam di Desa Pagaruyung sebesar 12,6%. Dengan meningkatkan
upaya pemaafan dalam perkawinan dapat melatih diri untuk memaafkan
kesalahan pasangan sehingga kesalahan yg diakukan dapat dimaafkan dan

tidak menjadi sumber hancurnya suatu hubungan yang dijalani.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu mulai
dari teori yang digunakan, juga topik yang diangkat terkait konflik pada
pertemanan sesama mahasiswa di perkuliahan dari organisasi, teman kelas,
maupun teman antar jurusan. Penelitian terdahulu cenderung dilakukan pada
remaja, siswa, maupun pada individu yang telah menikah. Sedangkan
penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa aktif di Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya dan juga yang pernah memiliki

permasalahan dengan teman sesama mahasiswa di UINSA.
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. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan di atas,

adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara empati dengan
pemaafan pada mahasiswa.
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara religiusitas dengan
pemaafan pada mahasiswa.
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara empati dan religiusitas

dengan pemaafan pada mahasiswa.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan praktis:

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dan memperkaya
pengetahuan dalam keilmuan psikologi, ‘khususnya dibidaﬁg psikologi
sosial dan perkembangan agar dapat dipakai sebagai dan sebagai pijakan
dan referensi pada penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan dengan

hubungan empati dan religiusitas dengan pemaafan pada mahasiswa.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk para mahasiswa baik
secara individu maupun berkelompok, selain itu juga dapat dimanfaatkan

oleh semua kalangan untuk dijadikan sebagai bahan bacaan ataupun sumber
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tentang hubungan antara empati dan religiusitas dengan pemaafan pada

mahasiswa.

. Sistematika Pembahasan

Penulisan dalam sistematika pembahasan ditujukan untuk
memudahkan pemahaman dan menelaah penelitian. Penyusunan pada
skripsi ini mengacu pada buku panduan skripsi yang telah diberikan.
Sistematika dalam skripsi ini terbagi menjadi 5 bab yang saling memiliki
keterkaitan satu sama lain.

Bab | menjelaskan terkait latar belakang permasalahan pada
penelitian ini, kemudian berisi beberapa pertanyaan masalah penelitian,
keaslian penelitian, dan peneliti juga menentukan tujuan penelitian, manfaat
penelitian, diakhiri dengan sub bab sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang penjelasan teori perihal variabel penelitian yang
digunakan: seperti pengertian, aspek, dan factor yang mempgngaruhinya.
Peneliti juga menambahkan sub bab hubungan antar variabel yang dipilih
dalam penelitian, kemudian menyusun‘ kerangka teoritik serta hipotesis
untuk penelitian.

Bab 11l memuat terkait metode penelitian yang telah digunakan
peneliti disertai dengan sub bab identifikasi variabel, definisi operasional,
populasi, sampel, dan teknik sampling. Peneliti juga menjabarkan tentang
penggunaan dan pemilihan instrumen serta analisis data yang digunakan

pada penelitian.
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Bab IV menjabarkan hasil yang didapatkan dari penelitian serta
pembahasannya. Bab ini menjelaskan secara rinci mulai dari persiapan dan
pelaksanaan penelitian yang dilakukan penulis serta deskripsi hasil dari
penelitiannya. Bagian ini juga menjabarkan bagaimana pelaksanaan uiji
hipotesis didasari oleh data yang telah didapat dan diakhiri dengan
pembahasannya.

Bab V memuat kesimpulan dari hasil analisis dan interpretasi data
pada bab sebelumnya serta mencantumkan juga saran penelitian yang

ditujukan pada mahasiswa dan untuk peneliti selanjutnya.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Pemaafan

1. Pengertian Pemaafan

McCullough (dalam Wohl et al., 2008) menentukan pemaafan
sebagai konstelasi motivasi prososial. Individu dimotivasi untuk tidak
menghindari pembuat kesalahan dan bukan untuk membalas dendam.
Selanjutnya saat melaksanakan pemaafan, ingatan kepada pelaku dan
kejahatannya tidak lagi memotivasi mereka terhadap perilaku tersebut.
Penelitian tentang pemaafan dari Witvliet dkk. tahun 2001 menunjukkan
bahwa pemaafan juga mendorong emosi positif dan prososial bagi korban
(Worthington et al., 2007).

Menurut Worthington (2007), pemaafan dapat didefinisikan sebagai
suatu proses psikologis yang melibatkan perubahan sikap dan emosi
seseorang terhadap orang yang telah melakukan kejahatan atau melukai
mereka secara pribadi. Pemaafan melibatkan pengurangan kemarahan,
dendam, atau balas dendam, dan menggantikannya dengan sikap positif,
empati, dan kemauan untuk memaafkan (Worthington et al., 2012).

Everett L. Worthington et al., (2006) menyatakan bahwa motif
dalam hidup individu sering bersaing dan dapat bertransformasi.
Penggantian emosional (emotional replacement) yaitu penggantian emosi
negatif dengan emosi positif dapat berkontribusi untuk mengubah motif.
Emosi positif sering berbaur bersama-sama untuk membentuk ekspresi

positif yang kompleks dan emosi negatif berbaur untuk membentuk ekspresi
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negatif yang kompleks pula (Everett L. Worthington et al., 2006). Ketika
berada pada emosi negatif yang meliputi kemarahan, ketakutan, kebencian,
permusuhan, kepahitan, maka tidak melakukan pemaafan (Worthington &
Scherer, 2004).

Emosi positif yang mengarah pada pemaafan telah diidentifikasi
sebagai empati, simpati, kasih, cinta romantis, dan cinta altruistik
(Worthington & Scherer, 2004). Pengalaman sejumlah emosi positif
diperlukan untuk menetralkan unforgiveness sehingga pemaafan bisa terjadi
sebagian saja atau sepenuhnya. Sesuai pendapat dari Everett L. Worthington
et al., (2006) menyatakan bahwa ketika stimulus diberikan setelah suatu
transgresi, maka motivasi terpicu untuk hadir dan (mungkin) bertindak pada
basis kebajikan. Dengan demikian, motif balas dendam diubah dengan motif
belas kasihan, kasih, altruisme, konsiliasi, dan cinta.

Worthington dan rekan-rekannya menekankan peran emosi dalam
proses pemaafan dengan membedakan antara pemaafan yémg bersifat
keputusan dan emosional. Pemaafan yang diputuskan seharusnya
merupakan pernyataan niat perilaku bahwa seseorang akan menghilangkan
balas dendam dan penghindaran dan mungkin memulihkan interaksi jika
ancaman bahaya di masa depan dapat dicegah. Namun, seseorang dapat
memberikan pemaafan dengan keputusan sambil tetap menyimpan dendam
terhadap pelaku. Fenomena ini dikenal dalam literatur sebagai

"pengampunan hampa". Pengampunan emosional adalah penggantian
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emosi negatif yang tidak memaafkan dengan emosi positif yang berorientasi
pada orang lain (Lichtenfeld et al., 2015).

Worthington dan rekan-rekannya menyatakan bahwa "seperti halnya
ada perbedaan antara pengambilan keputusan dan pengambilan keputusan
emosional, mungkin ada perbedaan yang sama antara pengambilan
keputusan dan proses pemaafan emosional” Mempertimbangkan peran
emosi dalam proses pengambilan keputusan, pengambilan keputusan
hanyalah sebuah proses yang rasional, dan emosi hanya mengalihkan
perhatian individu dari pengambilan keputusan yang rasional (Lichtenfeld
etal., 2015).

Enright (dalam McCullough et al., 2003) mendefinisikan pemaafan
sebagai sikap untuk mengatasi hal-hal yang negatif dan penghakiman
terhadap orang yang bersalah dengan tidak menyangkal rasa sakit itu sendiri
tetapi dengan rasa kasihan, iba dan cinta kepada pihak yang menyakiti.
McCullough et al., (2005) mengusulkan bahwa seseorang akanv' memaafkan
saat mengalami serangkaian perubahan motivasi untuk tidak menghindar
dan tidak melakukan balas dendam serta dapat berperilaku lebih baik
terhadap transgresor. Pemaafan adalah perubahan serangkaian motivasi
dengan cara (a) semakin menurunnya motivasi untuk melawan yang dapat
dilakukan dengan membalas dendam; (b) semakin menurunnya motivasi
untuk menghindari transgresor, dan (c) semakin meningkatnya motivasi

oleh perdamaian dan niat baik pada transgresor (McCullough et al., 1997).
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Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa definisi
pemaafan adalah sebuah motivasi prososial di mana individu tidak
menghindari pembuat kesalahan dan tidak membalas dendam, serta
melibatkan pengurangan kemarahan, dendam, atau balas dendam, dan
menggantikannya dengan sikap positif, empati, dan kemauan untuk
memaafkan.

. Aspek Pemaafan

Aspek pemaafan menurut Worthington et al., (2012) terbagi menjadi
dua sebagai berikut:
a) Niat Pro-sosial

Secara  umum, untuk  memaafkan  seseorang  harus
mempertimbangkan orang lain yang menstimulasi empati. Namun, untuk
menilai apakah sebuah keputusan itu adil, tidak serta merta membawa emosi
manusia dan mendorong emosi prososial (Worthington et al., 2007). Myers
menjelaskan perilaku prososial merupakan tingkah laku yang v'positif yang
menguntungkan atau membuat kondisi fisik atau psikis orang lain lebih baik
yang dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengharapkan imbalan dari orang
lain (Amelia, 2021).

b) Penghambatan niat berbahaya

Tidak memaafkan dapat memunculkan pemikiran yang mungkin

berupa dendam, permusuhan, kepahitan, kebencian, kemarahan, hingga

ketakutan akan bahaya di masa depan, dan depresi (Worthington et al.,
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2007). Dengan ini maka penghambatan niat berbahaya termasuk dalam

aspek yang dapat mempengaruhi proses perilaku pemaafan.

3. Faktor Pemaafan

Menurut Wade & Jr., (2003) faktor yang mempengaruhi pemaafan

adalah:

a)

b)

d)

€)

Religiusitas.

Individu yang mendasarkan tingkah laku hidup sehari-hari / segala
aspek hidupnya dalam agama yang diyakininya dapat melakukan
pemaafan. Individu yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi dapat
melakukan pemaafan.

Empati.

Empati merupakan faktor utama penentu pemaafan dalam diri individu
untuk memposisikan dirinya berada dalam situasi dan kondisi yang
dialami oleh individu lain serta merasakan gejolak jiwa yang terjadi
dalam diri transgresor. |
Keramahan.

Keramahan artinya baik hati, maksudnya individu yang dapat mengerti
keadaan individu lain dan memakluminya sehubungan transgresi.
Keramahan memungkinkan pemaafan.

Kemarahan.

Kemarahan adalah emosi negatif yang sering menstimulasi usaha untuk
mengurangi tidak memaafkan (unforgiveness).

Perasaan malu (shame-pronenes).



f)

9)

h)

i)
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Individu sebagai pelaku kejahatan memiliki perasaan malu atas
perbuatan yang dilakukannya telah melukai pihak lain. Adanya
perasaan malu yang dihasilkan transgression menjadi tidak berani
bertemu dengan korban kejahatan maka semakin mempersulit
melakukan pemaafan.

Kedekatan hubungan dengan transgresor.

Kedekatan hubungan diantara pelaku dan korban akan dapat
meningkatkan empati pada kedua pihak. Empati merupakan salah satu
faktor utama dalam proses pemaafan, maka semakin dekat hubungan
antar kedua pihak maka semakin tinggi pula empati diantara mereka.
Oleh karena itu, kedekatan hubungan di antara kedua individu dapat
memicu pemaafan. Semakin dekat hubungan, maka semakin
memungkinkan individu menjadi lebih mudah untuk memaafkan
transgresor.

Kualitas hubungan interpersonal

Hubungan interpersonal ialah kedekatan antar individu yang tersakiti
dengan pelaku. Ciri-ciri hubungan tersebut seperti kedekatan
(closeness), komitmen (commitment), dan kepuasan (satisfaction).
Reaksi akibat luka yang ditimbulkan

Semakin besar luka yang dihasilkan maka semakin sulit pula individu
memaafkan transgresor.

Permintaan maaf.
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Individu akan menunjukkan pemaafan jika transgresor meminta maaf
kepadanya. Permintaan maaf menstimulasi emosi dalam diri korban dan
menumbuhkan empati terhadapnya, sehingga dapat meningkatkan
pemaafan individu terhadap transgresor.

4. Proses pemaafan

Lewis B. Smedes (1984) dalam bukunya Forgive and Forget:
Healing The Hurts We Don ‘t Deserve membagi empat tahap pemberian
maaf. Pertama adalah membalut sakit hati. Sakit hati yang dibiarkan berarti
merasakan sakit tanpa mengobatinya sehingga lambat laun akan mengrogoti
kebahagian dan kententraman. Oleh Kkarena itu, meredakan dan
memadamkan kebencian terhadap seseorang yang menyakiti bila dibalut,
apalagi ditambah dengan obat, ibaratnya memberi antibiotik untuk
mematikan sumber sakit.

Tahap kedua yaitu meredakan kebencian. Kebencian adalah respon
alami seseorang terhadap sakit hati yang mendalam dan keb;ancian yang
memerlukan penyembuhan. Kebencian'sangat berbahaya kalau dibiarkan
berjalan terus. Tidak ada kebaikan apapun yang datang dari kebencian yang
dimiliki seseorang. Kebencian sesumgguhnya melukai si pembenci sendiri
melebihi orang yang dibenci. Kebencian tidak bisa mengubah apapun
menjadi lebih baik bahkan kebencian akan membuat banyak hal menjadi
lebih buruk. Dengan berusaha memahami alasan orang lain menyakiti atau

mencari dalih baginya atau instropeksi sehingga ia dapat menerima
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perlakuan yang menyakitkan maka akan berkurang atau hialnglah
kebencian itu.

Tahap ketiga adalah upaya penyembuhan diri sendiri. Seseorang
tidak mudah melepaskan kesalahan yang dilakukan orang lain. Akan lebih
mudah dengan jalan melepaskan orang itu dari kesalahannya dalam
ingatannya. Kalau ia bisa melepaskan kesalahan dalam ingatan berarti ia
memperbudak diri sendiri dengan masa lalu yang menyakitkan hati. Kalau
ia tidak bisa membebaskan orang lain dari kesalahannya dan melihat mereka
sebagai orang yang kekurangan sebagaimana adanya berarti membalikan
masa depannya dengan melepaskan orang lain dari masa lalu mereka.
Memaafkan adalah pelepasan yang jujur walaupun hal itu dilakukan di
dalam hati. Pemberi maaf sejati tidak berpura-pura bahwa mereka tidak
menderita dan tidak berpura-pura bahwa orang yang bersalah tidak begitu
penting. Asumsinya, memaafkan adalah melepaskan orang yang serta
berdamai dengan diri sendiri dan‘orang lain. |

Tahap terakhir yakni keempat ialah berjalan bersama. Bagi dua
orang yang berjalan bersama setelah bermusuhan memerlukan ketulusan.
Pihak yang menyakiti harus tulus menyatakan kepada pihak yang disakiti
dengan tidak akan menyakiti hati lagi. Pihak yang disakiti perlu percaya
bahwa pihak yang meminta maaf menepati janji yang dibuat. Mereka juga
harus berjanji untuk berjalan bersama di masa yang akan datang dan saling

membutuhkan satu sama lain.
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Proses memaafkan adalah proses yang berjalan perlahan dan
memerlukan waktu (Smedes, 1984). Semakin parah rasa sakit hati semakin
lama pula waktu yang diperlukan untuk memaafkan. Terkadang seseorang
melakukannya dengan perlahan-lahan sehingga melewati garis batas tanpa
menyadari bahwa dia sudah melewatinya. Proses juga dapat terjadi ketika
pihak yang disakiti mencoba mengerti kenapa hal itu terjadi bersama-sama
dengan upaya meredakan kemarahan. (Smedes, 1984)

B. Empati

1. Pengertian Empati

Davis (1983) menyebutkan bahwa empati dalam arti luas mengacu
pada reaksi individu terhadap pengalaman-pengalaman orang lain yang
diamati. Tentu saja ada berbagai reaksi yang mungkin terjadi; reaksi
kognitif, kemampuan hanya untuk memahami pesrpektif orang lain, dan
lebih mendalam ialah reaksi emosional. Menurut Hoffman (2000) empati
didefinisikan sebagai respon afektif atau merasakan perasaan orang lain
yang lebih kogruen untuk situasi orang lain daripada situasi diri sendiri.
Sedangkan menurut Taufik (2012) empati adalah suatu aktivitas untuk
memahami apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan orang lain, serta apa
yang dipikirkan dan dirasakan oleh orang yang bersangkutan terhadap
kondisi yang sedang dialami.

2. Aspek Empati
Davis (1983) menjelaskan empat aspek empati, antara lain adalah:

a) Perspective taking (PT)



b)

d)

b)
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Kecenderungan untuk memahami pandangan-pandangan orang lain dalam
kehidupan sehari-hari.
Fantasy (F)
Cenderung menempatkan diri sendiri kedalam perasaan dan perilaku-
perilaku dari karakter-karakter yang di dalam buku-buku cerita, novel, film,
game, dan cerita-cerita fiksi lainnya.
Empathic concern (EC)
Kecenderungan terhadap pengalaman-pengalaman yang berhubungan
dengan kehangatan, rasa iba, dan pehatian terhadap kemalangan orang lain.
Personal Distress (PD)
Reaksi emosional tertentu atau kecemasan pribadi, dimana seseorang
merasa tidak nyaman dengan perasaannya sendiri ketika melihat
ketidaknyamanan pada emosi orang lain.
Faktor Empati

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi empati sesed'rang adalah:
Faktor kognitif
Orang-orang yang memiliki kecerdasan verbal tinggi akan mudah
mengekspresikan perasaan dan pikirannya sendiri untuk memahami orang
lain (Taufik, 2012).
Hubungan dekat (close relationship)
Hubungan yang memiliki kedekatan yang lebih seperti hubungan
pernikahan, persahabatan dan lain-lain (Kilpatrick, Shelley Dean

Bissonnette, Victor L. Rusbult, 2002). Oleh karena itu hubungan pemaafan
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dalam persahabatan membutuhkan rasa empati dari pihak yang tersakiti dan
komitmen yang telah dibangun dalam hubungan persahabatan tersebut.
Proses empati

Proses empati menurut Davis (dalam Taufik, 2012), digolongkan ke
dalam empat tahapan:
a) Antecedents

Antecendents yaitu kondisi-kondisi yang mendahului sebelum
terjadinya proses empati yang meliputi karakteristik personal, target atau
situasi.
b) Processes

Terdapat tiga jenis proses empati; pertama, non-cognitive processes
yaitu pada proses ini terjadinya empati disebabkan oleh proses-proses non
kognitif, artinya tanpa memerlukan pemahaman terhadap situasi yang
terjadi. Kedua, simple cognitive processes yaitu hanya memerlukan sedikit
proses kognitif. Ketiga, Advance cognitive processes dimana pa;ja proses ini
individu dituntut untuk mengerahkan kemapuan-kemapuan kognitifnya.
¢) Intrapersonal Outcomes

Intrapersonal Outcomes terdiri dari dua macam yaitu; affective
outcomes (reaksi-reaksi emosional yang dialami oleh observer dalam
merespon pengalaman-pengalaman target) dan non-affective outcomes yang
merupakan kebalikan dari affective outcomes.

d) Interpersonal Outcomes
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Salah satu bentuk dari interpersonal outcomes adalah munculnya
perilaku menolong. Interpersonal outcomes tidak sekedar mendisikusikan
yang dialami oleh orang lain, tetapi dapat menimbulkan perilaku menolong.

C. Religiusitas

1. Pengertian Religiusitas

Glock dan Stark (dalam Ancok et al., 2011) religiusitas adalah
seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa tekun
pelaksanaan ibadah dan seberapa dalam penghayatan agama yang dianut
seseorang. Menurut Daradjat (2005) Agama adalah suatu proses hubungan
manusia yang dirasakan terhadap sesuatu yang diyakininya, bahwa sesuatu
lebih tinggi dari pada manusia. Daradjat mengemukakan istilah kesadaran
agama (religious consciousness) dan pengalaman agama (religious
experience). Kesadaran agama merupakan segi agama yang terasa dalam
pikiran dan dapat diuji melalui introspeksi, atau dapat dikatqkan sebagai
aspek mental dari aktivitas agama. Pengalaman agama adalah unsur
perasaan dalam kesadaran agama, yaitq perasaan yang membawa kepada
keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan.

Menurut D. H. Putra & Pasa (2012), Ajaran islam memiliki tiga
pondasi pokok yaitu akidah, syari’ah berkenaan dengan aturan-aturan yang
harus dilaksanakan manusia dalam rangka mengabdikan diri kepada Allah.
Sedangkan akhlak adalah perilaku yang ditampilkan seseorang dalam
kesehariannya berkaitan dengan hubungannya dengan Allah, manusia atau

makhluk lainnya. Ketiga pondasi pokok itu berkaitan antara satu dengan
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yang lain sehingga ia menjadi satu kesatuan. Akidah tidak banyak artinya
jika seseorang tidak menjalankan syari’ah, begitu sebaliknya dan juga
syari’ah tidak berarti jika dirinya tidak berakhlak. Akidah juga terkait
dengan akhlak.

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
suatu individu yang mendalami ilmu agama dapat membawa suatu tindakan
dan perasaan yang akan menghasilkan sesuatu yang memaknai dan
mendefinisikan hidup sebagai sesuatu yang sebagai uji keyakinan dan
kestabilan individu dalam mengatur tindakan dan memaknainya (Batubara,
2021).

Menurut Ardiayaumi Religiusitas atau keagamaan seseorang
ditentukan dari banyak hal, di antaranya: pendidikan keluarga, pengalaman,
dan latihan-latihan yang dilakukan pada waktu kita kecil atau pada masa
kanak-kanak. Seorang remaja yang pada masa kecilnya mendapat
pengalaman-pengalaman agama dari kedua orang tuanya, Iingkimgan sosial
dan teman-teman yang taat menjalani perintah agama serta mendapat
pendidikan agama baik di rumah maupun di sekolah. Sangat berbeda dengan
anak yang tidak pernah mendapatkan pendidikan agama di masa kecilnya,
maka pada dewasanya ia tidak akan merasakan betapa pentingnya agama
dalam hidupnya. Orang yang mendapatkan pendidikan agama baik di rumah
manapun di sekolah dan masyarakat, maka orang tersebut mempunyai

kecenderungan hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan
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ibadah dan takut melanggar larangan-larangan agama (Suprayitno &
Wahyudi, 2020).

Dimensi Religiusitas

Menurut Glock & Stark (dalam (Ancok et al., 2011) dimensi-
dimensi religiusitas terdiri dari lima macam yaitu:
a) Dimensi keyakinan, merupakan dimensi ideologis yang memberikan
gambaran sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang dogmatis dari
agamanya. Dalam keber-islaman, dimensi keyakinan menyangkut
keyakinan keimanan kepada Allah, para Malaikat, Rasul, kitab-kitab Allah,
surga dan neraka, serta qadha dan gadar.
b) Dimensi peribadatan atau praktek agama, merupakan dimensi ritual,
yakni sejauh mana seseorang menjalankan kewajiban-kewajiban ritual
agamanya, misalnya shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur’an, do’a,
zikir dan lain-lain terutama bagi umat Islam.
c) Dimensi pengamalan atau konsekuensi, menunjuk pada seberapa
tingkatan seseorang berperilaku dimotfvasi oleh ajaran-ajaran agamanya,
yaitu bagaimana individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan
manusia lain. Dimensi ini meliputi perilaku suka menolong, bekerjasama,
berderma, menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku jujur, memaafkan,
tidak mencuri, mematuhi norma-norma Islam dalam berperilaku sosial,
berjuang untuk hidup sukses dalam Islam, dan sebagainya.
d) Dimensi pengetahuan, menunjuk pada seberapa tingkat pengetahuan

seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama mengenai ajaran-
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ajaran pokok dari agamanya, sebagaimana termuat dalam kitab sucinya.
Dalam Islam dimensi ini menyangkut pengetahuan tentang isi Al-Qur’an,
pokok-pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan, hukum-hukum
Islam, sejarah Islam, dan sebagainya.
e) Dimensi penghayatan, menunjuk pada seberapa jauh tingkat seseorang
dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-
pengalaman religius. Dimensi ini terwujud dalam perasaan dekat atau akrab
dengan Tuhan, perasaan do’a-do’anya sering terkabul, perasaan tenteram
bahagia, perasaan tawakkal, perasaan khusuk ketika beribadah, dan
sebagainya.
. Faktor Religiusitas

Menurut pendapat Thoules (dalam Suprayitno & Wahyudi, 2020)
menyebutkan adanya beberapa faktor yang mempengaruhi religiusitas,
seseorang yaitu:
a) Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan s:osial (faktor
sosial) yang mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap
keagamaan, termasuk pendidikan orang tua, tradisi-tradisi sosial untuk
menyesuaikan dengan berbagai pendapatan sikap yang disepakati oleh
lingkungan.
b) Berbagai pengalaman yang dialami oleh individu dalam membentuk
sikap keagamaan terutama pengalaman mengenai:

a) Keindahan, keselarasan dan kebaikan di dunia lain (faktor alamiah)

b) Adanya konflik moral (faktor moral)
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c¢) Pengalaman emosional keagamaan (faktor efektif)

d) Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian yang timbul dari

kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama kebutuhan

terhadap keamaan, cinta kasih, harga diri, dan ancaman kematian.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan

sedari kecil akan sangat mempengaruhi religiusitas dalam dirinya. Dengan
adanya pendidikan sedari masih kanak-kanak hingga dewasa individu
tersebut dapat memahami aturan-aturan dalam agama. Ditambah dengan
faktor lingkungan yang mempelajari ilmu agama, individu tersebut dapat
memahami dan lebih mendalami agama yang ia anut. Berbeda dengan anak
yang tidak diajarkan sedari kanak-kanak, pada masa dewasanya akan
merasa bahwa agama tidaklah penting baginya.

D. Hubungan Antar Variabel

Penelitian dari Kurniawan (2019) menghasilkan bahwa faktor dalam
memaafkan adalah empati dan religiusitas. Bentuk empati yang diberikan
seperti menganggap bahwa pelaku tidak sepenuhnya salah, pelaku belum
berpikir dewasa dan jadi lebih memahami latar belakang pelaku. Sedangkan
bentuk dari religiusitas yaitu memaafkan merupakan ajaran yang
dicontohkan oleh Rasulullah SAW, memaafkan merupakan hal yang mulia,
Allah SWT mengajarkan untuk memaafkan kepada orang yang telah
menyakiti, memandang semua kejahtan yang terjadi merupakan teguran dari
Allah SWT dan mengingat dosa diri sendiri sehingga lebih mudah untuk

memaafkan pelaku yang telah berbuat jahat.
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Simorangkir (2019) pada penelitiannya menghasilkan bahwa empati
dan religiusitas secara stimulan menjadi prediktor pemaafan pada
mahasiswa Sekolah Tinggi Teologi Salatiga. Dihasilkan juga apabila
religiusitas memberikan sumbangan yang lebih besar daripada empati. Akan
tetapi menurut Dayakisni dan Hudaniah di tahun 2009 menyatakan apabila
faktor paling besar terhadap pemaafan adalah empati yang disebabkan
dari beratnya luka, dan perenungan mengenai luka tersebut. Adapaun
faktor yang paling jauh hubungannya dengan pemaafan yaitu religiusitas
(Utami, 2015). Variabel empati, religiusitas dan pemaafan telah banyak
diteliti, namun masih sedikit peneliti yang menggabungkan antara
ketiganya. Pada beberapa penelitian sebelumnya terkait variabel empati dan
religiusitas dengan pemaafan juga memunculkan hasil yang berbeda-beda.

Pada penelitian Helmut dan Nancy (2021) menyatakan apabila
empati adalah konstruk sentral yang secara empiris terkait dengan
pemaafan, dimana empati merupakan kemampuan yang dimiIiI;i untuk ikut
serta dalam perasaan maupun pengalaman orang lain. Empati pada
penelitian ini berada di kategori tinggi yaitu 61%. Hal ini berkorelasi dengan
pemaafan yang sebagaian besar berada pada kategori tinggi. Sejalan dengan
hasil penelitian diatas, hasil penelitian Ramadhani dan Rifayanti (2022) juga
menunjukkan bahwa empati dengan pemaafan anak korban perceraian pada
masa dewasa awal saling berhubungan. Arah hubungan menunjukkan tanda
positif yang artinya terjadi hubungan searah antara empati dengan pemaafan

dimana semakin tinggi empati yang dimiliki maka semakin tinggi pula
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pemaafan yang dimiliki oleh anak korban perceraian pada masa dewasa
awal.

Namun, terdapat perbedaan hasil pada penelitian Anna (2015) yang
menghasilkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara empati dan
pemaafan pada mahasiswa di Universitas "X" kota makassar yang pernah
terlibat dalam tawuran. Menurut Anna, seseorang dapat saja memahami
pikiran, perasaan, dan kondisi pelaku, sehingga seketika itu pula dapat
memberikan pemaafan kepada pelaku. Tetapi hal ini tidak akan bertahan
dalam waktu ke waktu, ketika seseorang mulai membandingkan sikap yang
akan ditunjukkan dirinya dan sikap yang telah ditunjukkan pelaku
berdasarkan persepsi dan nilai-nilai pribadi yang di miliki seperti "jika saya
menjadi dia, saya tidak akan menyakiti orang lain...". Hal ini membuat
pemaafan yang telah terjadi saat korban berempati menjadi hilang.
Penyebab lainnya bisa juga dari alat ukur yang digunakan dalam penelitian
tersebut masih bersifat general, tidak spesifik mengukur kemamv'puan empati
mahasiswa terhadap 'pelaku tawuran yang telah menyakiti dirinya.
Sedangkan alat ukur yang digunakan untuk mengukur pemaafan sudah
sangat memfokuskan pikiran, sikap, dan perasaan mahasiswa terhadap
pelaku tawuran yang telah menyakiti dirinya. Hal ini membuat tidak adanya
korelasi antar dua variabel.

Sedangkan untuk variabel religiusitas, pada penelitian Ichsan dan
Dra. Partini (2023) menghasilkan bahwa religiusitas menjadi prediktor bagi

pemaafan artinya tingkat religiusitas atau keimanan yang ditunjukkan dalam
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kehiduan sehari-hari, termasuk dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan
sesama yang semakin baik maka individu akan semakin berlapang dada
dalam menerima perbuatan jahat orang lain terhadap dirinya dan tidak ada
dendam yang tersisa. Hal ini menunjukkan apabila religiusitasnya semakin
tinggi maka akan semakin mudah untuk memaafkan, begitu pula sebaliknya
apabila religiusitas rendah maka semakin susah saling memaafkan antar
mahasiwa, maka dari hasil tersebut perilaku religius akan tinggi ketika
individu memiliki sikap penerimaan terhadap berbagai peristiwa yang
dialaminya dan patuh terhadap aturan-aturan yang dipercaya.

Penelitian dari Stefani (2021) menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara religiusitas dengan pemaafan pada mahasiswa
broken home di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Semakin tinggi
tingkat religiusitas mahasiswa broken home membuatnya memiliki
keyakinan yang kuat terhadap keyakinannya, taat menjalankan rutinitas
keagamaan, dan memiliki keihklasan pada keadaan, sehingga; religiusitas
dapat membuat mahasiswa menerima kondisinya yang merupakan anak
broken home dan mampu memaafkan oranglain serta segala peristiwa yang
terjadi pada dirinya. Sebaliknya, semakin rendah religiusitas mahasiswa
broken home maka menjadikannya jauh dari Tuhannya, tidak bersedia
beribadah sesuai ketentuan keyakinannya, dan tidak mempratekan ajaran
yang baik dalam agamanya seperti kesabaran dalamrintangan, sehingga
kondisi tersebut membuat mahasiswa sulit untuk memaafkan orang lain

bahkan sulit untuk berdamai dengan keadaannya sebagai anak broken home.
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Hasil meta-analisis dari penelitian Kurniati (2013) menunjukkan ada
hubungan yang positif signifikan antara religiusitas dengan pemaafan, akan
tetapi tidak ada hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan tidak
memaaafkan.

E. Kerangka Teoritik

McCullough (1998) menyatakan bahwa pemaafan merupakan
serangkaian perilaku yang dapat menurunkan motivasi untuk membalas
dendam, menjauhkan diri atau menghindar dari sumber masalah serta
meningkatkan motivasi ataupun keinginan untuk berdamai (Zahara,
Hafnidar Hafnidar, Nursan Junita, 2021). Pemaafan memiliki beberapa
faktor salah satunya yaitu empati, McCullough dkk (1997) menyatakan
bahwa empati merupakan elemen yang sangat penting dalam pemaafan
karena melalui empati, individu mampu memaafkan dan menumbuhkan
perasaan positif terhadap orang yang telah menyakiti. Berdasarkan
pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa empati memang
merupakan aspek yang penting dalam‘ pemberian maaf (Agung, 2016).
Terdapat pula hasil penelitian hubungan yang positif signifikan juga antara
empati dan pemaafan dari penelitian Alawwiyah (2020), semakin tinggi
empati maka semakin tinggi pula pemaafannya. Hasil penelitian dari
Helmut & Nancy (2021) menunjukkan juga bahwa semakin tinggi empati
maka semakin tinggi juga pemaafan yang dialami oleh remaja, begitu juga
sebaliknya apabila empati semakin rendah maka semakin rendah pemaafan

yang dimiliki seseorang.
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Selain empati, religiusitas juga menjadi salah satu faktor dari
pemaafan. Hasil penelitian terkait religiusitas dengan pemaafan yang telah
dilakukan oleh Prasetya (2018) memiliki hubungan positif, semakin tinggi
tingkat religiusitas seseorang maka akan semakin mudah seseorang untuk
memaafkan dan sebaliknya. Sejalan dengan hasil penelitian diatas,
pemaafan dalam islam juga dipengaruhi oleh satu faktor utama, yaitu faktor
religiusitas, semakin tinggi religiusitas, semakin tinggi potensi pemaafan

(Shabrina et al., 2019).

Empati
(X1)

Religiusitas
(X2)

Gambar 2.1. Kerangka Teoritik

Pemaafan

(Y)

F. Hipotesis

Penjabaran di atas memunculkan beberapa hipotesis sebagai berikut:
Hq: Terdapat Hubungan antara Empati dengan Pemaafan pada Mahasiswa
H>: Terdapat Hubungan antara Religiusitas dengan Pemaafan pada Mahasiswa
Hs: Terdapat Hubungan antara Empati dan Religiusitas dengan Pemaafan pada

Mahasiswa



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan
untuk menguji hubungan antara variabel-variabel tertentu. Data yang terdiri
dari angka-angka dianalisis menggunakan prosedur statistik. Fokus
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara empati,
religiusitas, dan pemaafan pada mahasiswa. Subjek penelitian akan diminta
untuk mengisi kuesioner yang disebarkan melalui media sosial dengan
menggunakan Google Form. Data yang dikumpulkan akan diolah dan
dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS.
B. Identifikasi Variabel
Sugiyono, (2013) menjelaskan bahwa variabel adalah elemen-
elemen yang telah ditentukan oleh peneliti untuk mengumpulkgn informasi
dan membuat kesimpulan. Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang
digunakan adalah sebagai berikut: |
a. Variabel X (1) : Empati
b. Variabel X (2) : Religiusitas
c. Variabel Y  :Pemaafan
C. Definisi Operasional
1. Pemaafan
Pemaafan adalah tindakan untuk tidak menghindari pembuat

kesalahan atau membalas dendam, dan diganti dengan sikap positif, empati,

40
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dan kemauan untuk memaafkan. Sesuai dengan aspek pemaafan yaitu, Niat
untuk prososial, Penghambatan niat membahayakan, Kehadiran emosi
positif, dan Pengurangan emosi negatif.
Empati

Empati merupakan respon diri terhadap apa yang dirasakan oleh
orang lain melalui perspektif, imajinasi, perhatian empatik dan distress
pribadi.
Religiusitas

Religiusitas merupakan pemahaman individu terhadap pengetahuan
agamanya dan tekunnya pelaksanaan ibadah serta bagaimana dirinya
menerapkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari. Religiusitas
terbagi menjadi lima dimensi yakni, dimensi keyakinan, dimensi
peribadatan, dimensi pengamalan, dimensi pengetahuan dan dimensi

penghayatan.

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1.

2.

Populasi

Peneliti mendapatkan data dari akademik Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, dan menggunakan mahasiswa aktif tahun angkatan
2016 - 2022 yang berjumlah 20.941 mahasiswa.
Sampel

Sampel pada penelitian ini berjumlah 342 mahasiswa yang
ditentukan berdasarkan tabel penentuan sampel Issac dan Michael dengan

taraf kesalahan 5% (Sugiyono, 2013).
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Tabel 3. 1 Penentuan sampel dari Issac dan Michael

N F

7 1% % 10%
2500 $37 3110- -
3oon | S43 312 2as
3500 S58 117 25
qo00 | s69 320 254
4500 578 123 adt
S0 | S86 326 257
ol SOs 1.0 5O
Toon | Hio 132 60
s Ol 154 20t
oo00 | 618 135 26)
10000 02l 150 201
15000 | 635 130 266
200 642 142 6T

3. Teknik Sampling
Teknik dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah purposive
proportional  random  sampling. Menurut Sugiyono di tahun 2012
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Ratnasari & Jum’ati, 2021). Adapun pertimbangan
tertentu dalam penelitian ini antara lain:
1) Masih menjadi mahasiswa aktif di Universitas Islam Nggeri Sunan
Ampel Surabaya
2) Pernah memiliki permasalahan dengan teman sesama mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
E. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan model skala Likert dengan instrumen
yang telah disesuaikan khusus untuk memenuhi kebutuhan penelitian. Skala
pada penelitian ini terdiri dari 2 pernyataan yang mencakup kategori

favorable (mendukung) dan unfavorable (tidak mendukung). Instrumen
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penelitian ini memberikan subjek memilih satu dari empat opsi jawaban,

yaitu sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), dan sangat

sesuai (SS).
Tabel 3. 2 Skala Likert
Alternatif Jawaban Favorable  Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4

. Pengukuran Pemaafan
Definisi Operasional

Pemaafan adalah tindakan untuk tidak menghindari pembuat
kesalahan atau membalas dendam, dan diganti dengan sikap positif, empati,
dan kemauan untuk memaafkan. Sesuai dengan aspek pemaafan yaitu, Niat
untuk prososial, Penghambatan niat membahayakan, Kehadiran emosi

positif, dan Pengurangan emosi negatif.

. Alat Ukur

Skala ini untuk mengukur tingkat pemaafan pada mahasiswa.
Peneliti menggunakan skala dari (Worthington et al., 2007) yakni
Decisional Forgiveness Scale (DFS) and Emotional Forgiveness Scale
(EFS) sejumlah 12 item. Skala ini disusun berdasarkan aspek yang
diungkapkan vyaitu, Niat untuk prososial, Penghambatan niat

membahayakan, Kehadiran emosi positif, dan Pengurangan emosi negatif.
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Tabel 3.3 Blue print Decisional Forgiveness Scale (DFS) and Emotional
Forgiveness Scale (EFS) sebelum di expert judegemnt

DECISIONAL FORGIVENESS SCALE (DFS)

Aspek F UF  Jumlah item
Penghambatan Niat Membahayakan 8 1,4,6 4
Niat untuk Pro-Sosial 3,5 2,7 4
Total 3 4 8

EMOTIONAL FORGIVENESS SCALE (EFS)

Aspek F UF Jumlah item
Kehadiran Emosi Positif 1,4,6,8 0 4
Pengurangan Emosi Negatif 2 3,5,7 4
Total 3 2 8

Berdasar dari 16 aitem diatas, telah dilakukan uji reliabilitas oleh
peneliti sebelumnya, memperoleh nilai sebesar DFS = 0,80-0,83 dan EFS =
0,69-0,83. Dimana hal ini memiliki arti bahwa hasil uji reliabilitas penelitian
tersebut reliabel.

c. Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas

Aitem akan dianggap valid jika, nilai koefisiennya > 0,30 (Azwar,
2017). Peneliti telah melakukan validitas isi (content validity) yang
dilakukan oleh expert judgement atau melalui penilaian skala oleh ahli.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan expert judgement pada dua orang
ahli, yaitu satu seorang ahli bahasa, dan satu lagi seorang psikolog atau
dosen psikologi peneliti.

Berdasarkan penilaian expert judgment, didapatkan hasil
bahwasanya terdapat beberapa aitem yang dinilai kurang dapat dipahami

oleh responden nantinya, dan juga terdapat aitem yang lebih baik untuk
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tidak digunakan. Oleh karena itu, peneliti menghapus dan merubah diksi
dalam aitem yang akan digunakan, dari hasil tersebut didapatkan 12 aitem
dari 16 aitem awal. Berikut tabel blueprint pembagian Aspek dan jumlah
aitem yang sudah melalui expert judgement:

Tabel 3. 4 Blue print Decisional Forgiveness Scale (DFS) and

Emotional Forgiveness Scale (EFS) setelah di expert judegemnt
DECISIONAL FORGIVENESS SCALE (DFS)

Aspek F UF Jumlah item
Penghambatan Niat Membahayakan 7 15 3
Niat untuk Pro-Sosial 3,4 2,6 4
Total 3 4 7
EMOTIONAL FORGIVENESS SCALE (EFS)
Aspek F UF Jumlah item
Kehadiran Emosi Positif 1,3 0 2
Pengurangan Emosi Negatif 2 4,5 3
Total 3 2 5

Berikut merupakan hasil dari uji validitas:

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Skala Pemaafan

Aitem Corrected Item-Total Correlation Keterangan
1 .346 Valid
2 454 Valid
3 341 ' Valid
4 .382 Valid
5 .300 Valid
6 464 Valid
7 426 Valid
8 456 Valid
9 467 Valid

10 .338 Valid
11 .558 Valid
12 597 Valid

Tabel 3.5 menunjukkan hasil bahwa seluruh aitem skala pemaafan
memiliki nilai koefisien > 0,30. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh aitem

tersebut dianggap valid atau layak untuk mengukur pemaafan.
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2) Uji Reliabilitas
Suatu skala dinilai reliabel ketika nilai koefisien reliabilitas
Cronbach’s Alpha menunjukkan > 0,60 (Azwar, 2017). Berikut merupakan
hasil dari uji reliabilitas:
Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas Skala Pemaafan

Cronbach’s Alpha N of item
787 12

Nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada tabel 3.6 menunjukkan
0,787, maka skala pemaafan tersebut dinyatakan reliabel.
2. Pengukuran Empati
a. Definisi Operasional
Empati merupakan respon diri terhadap apa yang dirasakan oleh
orang lain melalui perspektif, imajinasi, perhatian empatik dan distress
pribadi.
b. Alat Ukur
Skala empati ini mengadaptasi dari skala Interpersonail Reactivity
Index (IRI) berjumlah 13 item. Ada 4 aspek yang digunakan dalam skala
empati tersebut, diantaranya adalah pengambilan perspektif (perspective
taking) yaitu bagaimana seseorang melihat suatu hal dari sudut pandang
psikologis orang lain. Aspek yang kedua adalah fantasi (fantasy), yaitu
respon dan perasaan yang ikut dalam karakter fiktif dalam novel atau film,
perasaan siswa regular yang ikut dalam karakter fiktif dari novel atau film.
Aspek yang ketiga adalah kepedulian empati (empathic concern) yaitu

perasaan peduli terhadap orang lain yang ada di lingkungan sekitar. Aspek
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yang terakhir yaitu disress pribadi (personal distress), yaitu perasaan cemas

ketika ada masalah dalam hubungan interpersonal. Pada instrumen ini,

peneliti tidak mendapat perubahan apapun setelah dilakukannya penilaian

expert judgement kepada dosen psikologi peneliti:

Tabel 3. 7 Blue Print Skala Empati

Aspek

Indikator

Aitem

UF

Jumla
haite

Perspective
Taking (PT)

Mengedepankan sikap perspektif
dari pada egoisentris

Mencapai kesadaran diri melalui
orang lain

Melibatkan diri dalam proses
problem solving atas permasalahan
orang lain.

Fantacy (F)

Mampu mengimajinasikan diri
dalam situasi fiktif

Memberikan reaksi/ respon
terhadap perubahan kondisi/
tindakan orang lain

Memunculkan perilaku menolong

Empathic
Concern (EC)

Adanya perhatian kepada orang lain

Menunjukkan simpati, kepedulian
dan belas kasih yang tinggi kepada
orang lain

Adanya kepekaan diri yangtinggi
terhadap kondisi dan posisi
orang lain.

10

Personal
Distress (PD)

Merasa terkejut dan prihatin yang
mendalam akan penderitaan yang
dialami orang lain

11

Mengalami ketakutan dan
kecemasan yang berlebihan
akanpenderitaan yang dialami
ornag lain

12

Mengalami kegelisahan yang
berkepanjangan akibat melihat
orang lain mengalami sesuatu
yangkurang beruntung

13

Jumlah item

13




c. Validitas dan Reliabilitas

1)

2)

Uji Validitas
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Aitem dianggap valid jika nilai koefisiennya > 0,30 (Azwar, 2017).

Berikut merupakan hasil dari uji validitas:

Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas Skala Empati

Aitem Corrected Item-Total Correlation Keterangan
1 281 Tidak Valid
2 316 Valid
3 .355 Valid
4 247 Tidak Valid
5 225 Tidak Valid
6 392 Valid
7 499 Valid
8 532 Valid
9 321 Valid

10 .388 Valid
11 .266 Tidak Valid
12 .389 Valid
13 .365 Valid

Tabel 3.8 menunjukkan bahwa terdapat 4 aitem yang gugur karena

nilai koefisien < 0,30, aitem nomor 1, 4, 5, dan 11. Sedangkan aitem yang

menunjukkan nilai koefisien > 0,30 dianggap valid atau layak untuk

mengukur empati, yakni aitem 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 12 dan, 13.

Uji Reliabilitas

Skala dinilai reliabel ketika nilai koefisien menunjukkan > 0,60

(Azwar, 2017). Berikut ini hasil dari uji reliabilitas:

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas Skala Empati

Cronbach’s Alpha N of item

.709
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Nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada tabel 3.9 menunjukkan
0,709, maka skala empati dinyatakan reliabel.
. Pengukuran Religiusitas
Definisi Operasional

Religiusitas merupakan seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh
keyakinan, seberapa tekun pelaksanaan ibadah dan seberapa dalam
penghayatan agama yang dianut seseorang. Religiusitas terbagi menjadi
lima dimensi yakni, dimensi keyakinan, dimensi peribadatan, dimensi
pengamalan, dimensi pengetahuan dan dimensi penghayatan menurut Glock

dan Stark (dalam Ancok et al., 2011).

. Alat Ukur

Religiusitas dapat diketahui dengan menggunakan alat ukur skala
religiusitas yang disusun peneliti berdasarkan aspek yang dijelaskan oleh
(Ancok et al., 2011), Skala Religiusitas digunakan untuk mengetahui tingkat
religiusitas dari subjek penelitian, skala religiusitas terdiri dariv'dua bagian.
Bagian pertama (Skala R-1) mengukur religiusitas dimensi agidah, dimensi
ibadah, dimensi penghayatan dan dimensi pengamalan. Bagian kedua
(Skala R-2) mengukur religiusitas dimensi pengetahuan keagamaan.

Butir-butir dalam skala R-1 tersebut dirumuskan secara positif
(favourable) semua. Skala R-1 ini menggunakan model skala Likert,
sedangkan butir soal dimensi pengetahuan (skala R- 2) dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan yang masing-masing mempunyai empat pilihan jawaban

dengan hanya ada satu jawaban yang benar. Skor 1 diberikan jika jawaban
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benar dan skor O untuk jawaban salah. Nilai total diperoleh dari
penjumlahan skor keseluruhan butir soal, dimana semakin tinggi nilai total
yang didapat maka semakin tinggi tingkat religiusitas mahasiswa dan
semakin rendah nilai total yang didapat maka semakin rendah tingkat
religiusitas mahasiswa. Distribusi butir skala selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 3 (Zulfi, 2017).

Tabel 3. 10 Blue print skala Religiusitas sebelum di expert judgement

Kode

No Aitem Skala Nomor Butir Jumlah
1 Akidah R1 21,29 2
2 Ibadah R1 2,6,10, 14, 18, 22, 26, 30 8
3 Penghayatan R1 3,7,11, 15, 23, 27, 31, 35, 39 9
4 Pengalaman R1 4,8,12, 20, 24, 28, 32, 36, 40 9
5 Pengetahuan R2 l,2,5,6,10,11, 13, 15, 18,20 10
Jumlah
Total 38

Berdasar dari 38 aitem diatas, telah dilakukan uji reliabilitas oleh
peneliti sebelumnya, dan memperoleh nilai sebesar R1 = 0,8S'93 dan R2 =
0,793. Dimana hal ini memiliki arti bahwa hasil uji reliabilitas penelitian
tersebut sangat tinggi.

c. Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas
Aitem akan dianggap valid jika nilai koefisiennya > 0,30 (Azwar,
2017). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan expert judgement kepada
seorang dosen psikologi. Hasil yang didapatkan ialah aitem yang akan

digunakan sudah sesuai dengan kondisi responden, namun perlu dikurangi
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beberapa aitem supaya responden penelitian ini tidak telalu bingung dan

menghasilkan jawaban yang bias. Dengan ini maka peneliti mengurangi butri

aitem menjadi 13 aitem. Pada bagian R1 peneliti menggunakan cara dengan

mengambil hanya 1 butir aitem dalam tiap indikator dan untuk bagian R2

peneliti memilih 3 pertanyaan dari yang kategori soal mudah, sedang, dan

sulit. Berikut tabel blueprint pembagian Aspek dan jumlah aitem yang sudah

melalui expert judgement:

Tabel 3. 11 Blue print Skala Religiusitas setelah di expert judegemnt

No Aitem Kode Skala Nomor Butir Jumlah

1 Akidah R1 1 1

2 Ibadah R1 2 1

3 Penghayatan R1 3,4,5,6,7 5

4 Pengalaman R1 8,9,10 3

5 Pengetahuan R2 11, 12,13 3
Jumlah Total 13

Berikut ini merupakan hasil dari uji validitas pada aitem yang telah di

expert judgement:

Tabel 3. 12 Hasil Uji Validitas Skala Religiusitas

Corrected Item-Total

Aitem Correlation Keterangan
1 .509 Valid
2 433 Valid
3 532 Valid
4 541 Valid
5 534 Valid
6 403 Valid
7 218 Tidak Valid
8 476 Valid
9 .329 Valid
10 401 Valid
11 297 Tidak Valid
12 .588 Valid
13 .809 Valid
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Tabel 3.12 menunjukkan hasil bahwa terdapat 2 aitem yang gugur
dengan nilai koefisien < 0,30, aitem nomor 7 dan 11. Sedangkan aitem yang
menunjukkan nilai koefisien > 0,30 dianggap valid atau layak untuk
mengukur reigiusitas, yakni aitem 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 12 dan, 13.

2) Uji Reliabilitas

Skala dinilai reliabel ketika nilai koefisien reliabilitas Cronbach’s
Alpha menunjukkan > 0,60 (Azwar, 2017). Berikut ini hasil dari uji
reliabilitas:

Tabel 3. 13 Hasil Uji Reliabilitas Skala Religiusitas

Cronbach’s Alpha N of item
q72 9
.764 2

Nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada tabel 3.13 terdapat dua nilai
reliabel karena dalam satu skala terdapat dua bentuk penilaian yang berbeda,
sehingga pengukuran nilai reliabelitasnya pun turut berbeda. Nomor 1-10
penilaiannya menggunakan skala likert hasil reliabelitasnya menunjukkan
0,772, maka dinyatakan reliabel. Sedangkan untuk nomor 11-13
menggunakan penilaian skala guttman menunjukkan hasil 0,764 maka dapat
dinyatakan reliabel juga.

F. Analisis Data

Seluruh rangkaian uji diolah menggunakan bantuan software IBM
SPSS Statistics 26 for Windows. Analisis data yang digunakan dalam
pengujian hipotesis meliputi uji regresi linear berganda, namun perlu
dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu yang meliputi uji normalitas,

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas berfungsi dalam menguji normalitas data, dan
memastikan data dalam setiap variabel yang dianalisis berdistribusi normal.
Peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dimana taraf signifikansi
senilai <0,05 atau lebih dari 0,05 maka data dikatakan sebagai berdistribusi
normal (Muhid, 2019).
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas  ditujukan untuk melihat adanya
ketidaksamaan varians residual antar pengamatan. Model regresi dikatakan
menjadi model yang baik ketika tidak memiliki gejala heteroskedastisitas.
Data variabel dikatakan memiliki heteroskedastisitas ketika signifikansi

yang ada bernilai 0.05 (Yudiaatmaja, 2013).

c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat korelasi ;Jlari variabel
independent. Model regresi yang baik jika tidak ada multikolinearitas
didalamnya. Dilihat dari nilai tolerance dan VIF, jika nilai VIF < 10 dan
tolerance > 0,10 berarti tidak ada mulikolinearitas, tetapi ketika nilai VIF >
10 dan tolerance < 0,10 berarti ada multikolinearitas (Yudiaatmaja, 2013).
d. Uji Hipotesis
Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengestimasi besarnya
koefisien yang dihasilkan oleh persamaan yang bersifat linier yang

menyertakan dua atau lebih variabel bebas (independent variable) sebagai
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alat prediksi besarnya nilai variabel tergantung ataupun dependen (Mubhid,
2019). Tujuan dari uji hipotesis regresi linier berganda ini adalah untuk
mengetahui adanya hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel
independen dengan satu variabel dependen ((Purnomo, 2016)). Rumusnya
adalah:

Y =a+ biX1 + b2X2
Keterangan:
Y = Pemaafan
a = Konstanta
b1, b2 = Koefisien Regresi
X1 = Empati
X2 = Religiusitas



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Persiapan dalam melakukan pelaksanaan penelitian yaitu bermula
dari menemukan fenomena terkait pemaafan pada beberapa mahasiswa
yang di latarbelakangi oleh perasaan empati dan sifat religiusitas yang
dimiliki. Kemudian peneliti melakukan pencarian studi literatur yang
berkaitan dengan topik bahasan pada penelitian yang dimaksudkan, dengan
ini maka peneliti dapat lebih dalam lagi menentukan objek yang akan
diteliti. Selanjutnya, hasil dari studi tersebut peneliti gunakan sebagai
concept note yang kemudian diajukan pada Ketua Program Studi (Kaprodi)

Psikologi.

Setelah membuat concept note dan disetujui oleh Kaproézli Psikologi,
peneliti mendapatkan dosen pembihbing untuk penelitian. Peneliti
menyusun naskah proposal yang berisi latar belakang, rumusan masalah,
hingga instrument yang akan digunakan pada penelitian. Setelah menyusun
proposal tersebut sesuai dengan ketentuan dalam pengajuan seminar
proposal, peneliti memberikan nashkah tersebut kepada dosen pembimbing
untuk mendapatkan tanda tangan yang menyetujui untuk mengikuti ujian
seminar proposal. Setelah mengikuti ujian seminar proposal, peneliti

mengerjakan revisi yang diberikan oleh dosen penguji dan juga melakukan

55
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expert judgement, peneliti melanjutkan dengan mengambil data sesuai
dengan subjek yang digunakan. Pengambilan data dilakukan melalui sosial
media, dalam laman Google Form yang berupa kuesioner. Setelah data
terkumpul, peneliti melanjutkan ke tahap pengerjaan analisis data, dan
menyusun laporan penelitian.
2. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Deskripsi Subjek
1) Penjelasan subjek penelitian
Penelitian ini menggunakan subjek pada Mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya sejumlah 342 Mahasiwa aktif dari
berbagai jurusan dan angkatan mulai dari tahun 2016-2022 dan pernah
memiliki konflik dengan sesama teman mahasiswa Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya.

2) Penjelasan subjek berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Deskripsi Sebaran Data Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin ~ Jumlah = Presentase

Laki-Laki 155 45%
Perempuan 187 55%
Total 342 100%

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden penelitian ini didominasi
oleh perempuan sebanyak 187 mahasiswa (55%), dan 155 mahasiswa

(45%) adalah laki-laki.
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3) Penjelasan subjek berdasarkan faktor pemaafan

Tabel 4.2 Deskripsi Sebaran Data Berdasarkan Faktor Pemaafan

Faktor Pemaafan Frekuensi Persentase
Empati 136 40%
Religisuitas 147 43%
Kualitas Hubungan 31 9%
Tipe Kepribadian 23 7%
Permasalahan kecil ) 1%
Total 342 100%

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa faktor pemaafan tertinggi yang ada
pada mahasiswa dipengaruhi oleh empati dan religiusitas dengan selisih
3%. Kualitas hubungan juga mempengaruhi sebesar 9%, tipe kepribadian
7%, dan menganggap hanya permasalahan kecil sebesar 1%.

4) Penjelasan subjek berdasarkan Jangka Waktu pemaafan

Tabel 4.3 Deskripsi Sebaran Data Berdasarkan Jangka Waktu

pemaafan
JarFl)g ka Waktu Frekuensi Persentase
emaafan
< 3 hari 202 59%
+ 1 minggu 94 27%
> 1 bulan 31 | 9%
Saat Peristiwa 15 5%
Total 342 100%

Tabel 4.3 menunjukkan 202 Mahasiswa (59%) melakukan pemaafan
kurang dari 3 hari setelah peristiwa terjadi. Adapun waktu memaafkan £ 1
minggu sebanyak 94 (27%), serta 9% mahasiswa lebih dari 1 bulan, dan
16 mahasiswa (5%) memaafkan saat peristiwa terjadi.

b. Deskripsi Data
Peneliti terlebih dahulu melakukan analisis deskripsi data sebelum

melanjutkan untuk menguji hipotesis. Hal ini dilakukan untuk mencari
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distribusi jumlah subjek (N), minimum (Min), maksimum (Max), rata-rata
(Mean), dan standar deviasi (Std. Deviation). Berikut merupakan hasil
analisis deskripsi data:

Tabel 4.4 Deskripsi Data Statistik Variabel

Variabel N Min Max Mean S.t d'.
Deviation

Pemaafan 342 19 47 37,96 4,670

Empati 342 14 36 29,96 2,785

Religiusitas 342 19 39 33,73 3,167

Jumlah subjek penelitian ini adalah 342 mahasiswa, seperti yang
ditunjukkan pada tabel 4.4 Distribusi data untuk variabel pemaafan
didapatkan nilai minimum sebesar 19, nilai maksimum sebesar 47, nilai
rata-rata sebesar 37,96, dan nilai standar deviasi sebesar 4,670. Distribusi
data untuk variabel empati didapatkan nilai minimum sebesar 14, nilai
maksimum sebesar 36, nilai rata-rata sebesar 29,96, dan nilai standar
deviasi sebesar 2,785. Kemudian distribusi data untuk variabel religiusitas
didapatkan nilai minimum sebesar 19, nilai maksimum sebééar 39, nilai
rata-rata sebesar 33,73, dan nilai standar deviasi sebesar 3,167.

c. Kategorisasi Variabel

Kategorisasi variabel digunakan untuk menentukan jumlah subjek
dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Pedoman Pemberian
kategorisasi sebagai berikut:

Tabel 4.5 Pedoman Hasil Pengukuran

Rendah X<M-1SD
Sedang M-1ISD<X<M+ 1SD
Tinggi M+1SD <X
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Keterangan

M :Mean

SD : Standar Deviasi
1) Kategorisasi Pemaafan

Tabel 4.6 Kategorisasi Pemaafan

Kategori  Kriteria  Jumlah Persentase

Rendah X <32 30 9%

Sedang 33<X<42 273 80%

Tinggi 43<X 39 11%
Total 342 100%

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa tingkat pemaafan pada 273
mahasiswa berada di kategori sedang, 39 mahasiswa berada di kategori
tinggi, dan 30 mahasiswa berada di kategori rendah.

2) Kategorisasi Empati

Tabel 4.7 Kategorisasi Empati

Kategori  Kriteria Jumlah Persentase
Rendah X <26 21 6%
Sedang 27<X<32 268 78%
Tinggi 33<X 53 15%

Total 342 100%

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa tingkat empati pada 268 mahasiswa
berada di kategori sedang, 53 mahasiswa berada di kategori tinggi, dan 21

mahasiswa berada di kategori rendah.
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3) Kategorisasi Religiusitas

Tabel 4.8 Kategorisasi Religiusitas

Kategori  Kriteria Jumlah Persentase

Rendah X <30 56 16%
Sedang 31<X<36 218 64%
Tinggi 37<X 68 20%

Total 342 100%

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa tingkat religiusitas pada 218
mahasiswa berada di kategori sedang, 68 mahasiswa berada di kategori

tinggi, dan 56 mahasiswa berada di kategori rendah.

d. Tabulasi Silang

Tabulasi silang selanjutnya menyajikan data pemaafan dengan
klasifikasi jenis kelamin subjek penelitian. Tabel 4.9 menunjukkan bahwa
tingkat pemaafan pada mahasiswa universitas islam neegri sunan ampel
surabaya menurut klasifikasi jenis kelamin berada di kategori sedang yaitu
sebanyak 273 mahasiswa. Diketahui ‘mahasiswa yang berjenis kelamin
perempuan memiliki jumlah paling banyak yakni 181 mahasiswa. Tingkat
pemaafan tinggi paling banyak pada jenis kelamin laki-laki sebanyak 33
mahasiswa.

Tabel 4.9 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Pemaafan

PEMAAFAN Total

TINGGI SEDANG RENDAH
Jenis Laki-Laki 33 92 30 155
Kelamin Perempuan 6 181 0 187

Total 39 273 30 342
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Tabel 4.10 menyajikan data tabulasi antara pemaafan dengan faktor
pemaafan. Berdasarkan tabel diatas tingkat pemaafan mahasiswa juga
banyak di kategori sedang. Mahasiswa banyak memilih faktor pemaafan
religiusitas, sebesar 138 mahasiswa. Adapun faktor yang berada pada
kategori tinggi sebanyak 25 mahasiswa memilih faktor empati.

Tabel 4.10 Tabulasi Silang Faktor Pemaafan dengan Pemaafan

PEMAAFAN
TINGGI SEDANG RENDAH Total

Faktor Empati 25 86 25 136
Pemaafan Religiusitas 9 138 0 147

Kualitas 2 27 2 31

Hubungan

Tipe Kepribadian 3 17 3 23

Permasalahan 0 5 0 5

Kecil

Total 39 273 30 342

Dilihat dari tabel 4.11, tingkat pemaafan jangka waktu pemaafan
pada pelaku berada di kategori sedang. Mahasiswa membe“ri pemaafan
kurang dari 3 hari yang paling banyak dipilih, yakni 273 mahasiswa. Pada
kategori sedang terdapat 147 mahasisWa, dan kategori tinggi sebanyak 28
mahasiswa.

Tabel 4.11 Tabulasi Silang Jangka Waktu dengan Pemaafan

PEMAAFAN Total
TINGGI SEDANG RENDAH
Jangka Waktu < 3 hari 28 147 27 202
Pemaafan + 1 minggu 3 91 0 94
> 1 bulan 8 20 3 31
Saat Peristiwva 0 15 0 15

Total 39 273 30 342




62

B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov. Distribusi yang ada pada variabel dikatakan normal ketika
memiliki nilai >0.05, sebaliknya distribusi yang ada pada variabel dikatakan
tidak normal ketika bernilai < 0.05 (Muhid, 2019).

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 342

Normal Parameters*®  Mean ,0000000
Std. 4,60580834
Deviation

Most Extreme Absolute ,109

Differences Positive ,058
Negative -,109

Test Statistic ,109

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diambil kesimpulan jika data
dalam penelitian ini berdistribusi tidak normal. Hal ini karena nilai
signifikansi data adalah < 0,05, yakni 0,000.

b. Uji Heteroskedastisitas

Penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas untuk melihat

adanya ketidaksamaan varians residual antar pengamatan. Model regresi

dikatakan menjadi model yang baik ketika tidak memiliki gejala
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heteroskedastisitas. Data variabel dikatakan memiliki heteroskedastisitas

ketika signifikansi yang ada bernilai 0.05 (Yudiaatmaja, 2013).

Tabel 4.13 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Model Sig.
1 (Constant) 1,000
Empati 1,000

Religiusitas 1,000

Dari tabel diatas dapat diketahui jika nilai signifikansi residu dari
variabel empati memiliki nilai 1,000>0,05, dan nilai signifikansi residu
religiusitas memiliki nilai 1,000>0,05. Hal ini dapat disimpulkan jika data
tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolinearitas

Penelitian ini memakai uji multikolinearitas untuk melihat korelasi
dari variabel independent yang ada. Model regresi dikatakan menjadi model
yang baik jika tidak memiliki multikolinearitas didalamnya. Uji ini melihat
dari nilai tolerance dan VIF, jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10 berarti
tidak terdapat mulikolinearitas, tetapi ketika nilai VIF > 10 dan tolerance <

0,10 berarti terdapat multikolinearitas (Yudiaatmaja, 2013).

Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Empati ;996 1,004
Religiusitas ,996 1,004
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Dari tabel diatas dapat diketahui jika nilai tolerance dan VIF variabel
empati adalah 0,99>0,10 dan 1,004<10, sedangkan nilai tolerance dan VIF
variabel religiusitas adalah 0,99>0,10 dan 1,004<10 Hal ini dapat

disimpulkan jika data tidak mengalami gejala multikolinearitas.

2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
a. Hasil Uji t (Parsial) Regresi Linear Berganda

Tabel 4.15 Hasil Uji T Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Std.
Model B Error Beta
1(Constant) 21,230 3,621 5,863 ,000
Empati ,218 ,088 ,130 2,463 ,014
Religiusitas ,303 ,078 ,205 3,899 ,000

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui jika empati memiliki nilai
signifikansi 0,014 dan nilai korelasi 0,218. Hal ini menunjukkan jika
empati berhubungan dengan pemaafan secara parsial karena nilai
signifikansi <0,05. Dari hasil diatas dapat diambil kesi;npulan jika
hipotesis pertama diterima, artinya émpati memiliki hubungan dengan
pemaafan secara positif sejumlah 0,218. Kemudian, nilai signifikansi
religiusitas adalah 0,000 dan nilai korelasi 0,303. Hal ini menunjukkan jika
religiusitas  memiliki hubungan dengan pemaafan secara parsial
dikarenakan nilai signifikansi <0,05. Berdasarkan hasil ini dapat ditarik
kesimpulan jika hipotesis kedua diterima, artinya religiusitas berhubungan
dengan pemaafan secara positif sejumlah 0,303. Persamaan regresi yang

diperoleh adalah :
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Y =21,230 - 0,218 X1 + 0,303 X2
Keterangan :
Y = pemaafan
X1 = empati
X2 = religiusitas
b. Hasil Uji F (Simultan) Regresi Linear Berganda

Tabel 4.16 Hasil Uji F Regresi Linear Berganda

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 462,535 2 231,267 11,240 ,000°
Residual 6975,044 339 20,575
Total 7437,579 341

Dari tabel 4.16 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari empati
dan religiusitas adalah 0,000<0,05 dan nilai F sebesar 11,240. Hal ini
membuat hipotesis ketiga diterima yaitu empati dan religiusitas memiliki
hubungan dengan pemaafan secara simultan. Besarnya pengaruh dari kedua
variabel bebas ini dapat dilihat dari data pada tabel berikut:

Tabel 4.17 Hasil Regresi Linear Berganda “model summary”

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson

R R Square

,2492 ,062 ,057 4,536 339

Nilai R square pada tabel 4.17 adalah 0,062 yang menunjukkn jika
variabel empati dan religiusitas memiliki hubungan dengan variabel

pemaafan sebesar 6,2%. Sedangkan 93,8% sisanya memiliki hubungan
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dengan variabel lain. Besar sumbangan efektif tiap variabel dapat dihitung
dengan menggunakan rumus:

Tabel 4.18 Hasil Sumbangan Efektif

. Cross A, Sumbangan
Variabel B Product Regresi R Efektif
Empati 0,22 629,509 4%
Religiusitas 0,15 519,737 21652 6.2 2,20%

Berdasarkan tabel 4.18, maka sumbangan efektif tiap variabel

adalah:

0,22 X 629,509 X 6,2
216,522

SE Empati = ( ) X 100%

SE Empati = 4%
0,15 % 519,737 X 6,2
216,522

SE Religiusitas = ( ) X 100%

SE Religiusitas = 2,2%

C. Pembahasan

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya
hubungan empati dan religiusitas dengan pemaafan pada mahasiswa. Subjek
pada penelitian ini diambil melalui teknik purposive sampling yang
berdasarkan pada pertimbangan sampel seperti masih menjadi mahasiswa
aktif di universitas islam negeri sunan ampel surabaya, juga pernah memiliki
konflik dengan teman di universitas tersebut. Subjek penelitian ini sebanyak
342 mahasiswa dari berbagai jurusan dan mulai dari angkatan tahun 2016-
2022.

Pada hasil uji hipotesis menggunakan uji regresi linear berganda,
diperoleh signifikansi uji T pada model empati sebesar 0,014. dengan nilai

signifikansi 0,014 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
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pertama diterima yang berarti empati memiliki hubungan dengan pemaafan.
Nilai korelasi yang dihasilkan adalah 0,218 yang menyatakan jika bentuk
hubungan empati dengan pemaafan adalah positif sebesar 0,218.
Berdasarkan hasil perhitungan sumbangan efektif dari R square, empati
memiliki hubungan sebesar 4% terhadap pemaafan pada mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Mayoritas mahasiswa
UINSA memiliki skor empati dengan kategori sedang sebesar 78%.

Hasil diatas sejalan dengan hasil penelitian dari Lestari dan Agung
(2016) bahwa empati berhubungan positif dengan pemaafan pada
mahasiswa Fakultas Psikologi di UIN Suska Riau. Semakin tingginya
empati, maka akan semakin tinggi juga pemaafan yang dimiliki oleh
mahasiswa Fakultas Psikologi di UIN Suska Riau. Penelitian dari Marta
(2017) terhadap mahasiswa Universitas Swasta Islam di Yogyakarta juga
menunjukkan hasil apabila empati yang dimiliki semakin tinggi maka
pemaafan yang diberikan akan semakin tinggi pula. |

Keinginan untuk memaafkan dipengaruhi oleh empati yang dimiliki
seseorang. Melalui empati terhadap pihak yang menyakiti, seseorang dapat
memahami perasaan pihak yang menyakiti kemudian akan merasa bersalah
dan tertekan akibat perilaku yang menyakitkan kemudian bisa
mengarahkan dan mendorongnya untuk mampu melakukan pemaafan
(Setyawan, 2020). Empati dapat juga mengajarkan orang yang tersakiti
untuk mencoba melihat kenapa pihak yang menyakiti mengatakan atau

melakukan hal yang menyakiti dirinya. Dengan ini maka orang yang
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tersakiti akan mengerti bagaimana dan kenapa seseorang yang menyakiti
melakukan hal tersebut, serta hatinya dapat memahami sudut pandang
mereka. Kemudian orang yang tersakiti mungkin akan menemukan hal-hal
dalam dirinya untuk memaafkan perbuatan dari orang yang telah
menyakitinya sehingga “luka” atau antara lain: perasan kecewa, sedih,
jengkel, kesal, marah, benci, merasa dihina, tidak dihargai, direndahkan,
sakit hati, dan dendam dapat berkurang (Reza, 2018).

Hipotesis kedua pada penelitian ini juga diterima, yaitu terdapat
hubungan antara religisuitas dengan pemaafan pada mahasiswa. Nilai
signifikansi pada uji T model religiusitas adalah 0,000 yang berarti berada
dibawah 0,05 dengan nilai korelasi 0,303. Nilai korelasi yang positif
mengartikan jika hubungan antara religiusitas dengan pemaafan adalah
positif. Berdasarkan hasil perhitungan sumbangan efektif dari R square,
religiusitas memberikan sumbangan sebesar 2,2% pada pemaafan.

Hasil diatas sejalan dengan penelitian dari Hasan (2}013) bahwa
religiusitas berpengaruh langsung terhadap pemaafan. Nilai religius Islami
mengingatkan pemaafan lebih baik daripada membalas dendam, disertai
dengan contoh yang kongkrit tentang manfaatnya di kehidupan nyata
penting untuk diinternalisasi agar menjadi bagian kepribadian individu.
Penelitian dari Ichsan dan Partini (2023) menemukan hubungan yang positif
antara variabel religiusitas dengan pemaafan pada mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Ichsan dan partini menyatakan apabila

religiusitas yang dimiliki seseorang semakin tinggi, maka akan semakin
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mudah untuk memaafkan. Dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
perilaku religius akan tinggi ketika individu memiliki sikap penerimaan
terhadap berbagai peristiwa yang dialaminya dan patuh terhadap aturan-
aturan yang dipercaya

Penelitian yang menunjang pernyataan diatas terdapat pada hasil
temuan dari Putri (2023), Variabel religiusitas memberikan sumbangan
efektif sebesar 10.4% dari 23%. Menurut Webb, Chickering, Colburn,
Heister, dan Call (2005) terdapat korelasi positif antara konsep Tuhan yang
mencintai dengan pemaafan dan terdapat korelasi negatif antara konsep
Tuhan yang mengendalikan dengan pemaafan (Tamara, 2013).

Pada tabel ANOVA, nilai signifikansi uji F atau uji simultan adalah
0,000 dengan nilai F sebesar 11,240. Nilai signifikansi ini berada dibawah
0,05 sehingga hipotesis ketiga juga diterima yakni, empati dan religiusitas
memiliki hubungan dengan pemaafan pada mahasiswa secara simultan.
Besar hubungan antara empati dan religiusitas secara simultan z;ldalah 6,2%,
sedangkan 93,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Para peneliti menemukan bahwa individu yang religius lebih
cenderung memiliki rasa empati. Seperti kasus individu Tionghoa Hong-
Kong yang beragama dan tidak beragama mengenai perasaan mereka
terhadap pemerintah Filipina setelah insiden penyanderaan yang dikritik
karena upaya penyelamatan yang tidak efektif, dan secara terpisah karena
respons yang buruk terhadap topan yang melanda negara tersebut. Tionghoa

Hong Kong berempati terhadap pemerintah Filipina, dan memaafkan
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mereka atas tindakan yang tidak efisien. Artikel tersebut menunjukkan
bahwa empati yang menyebabkan individu religius cenderung dapat
melepaskan perasaan sulit, dan berusaha memahami orang lain. Empati
adalah kemampuan untuk memahami perasaan orang lain dan merupakan
keadaan emosional yang ditandai dengan simpati dan kasih sayang. Temuan
diatas menunjukkan bahwa empati membantu menjelaskan mengapa
religiusitas terkait dengan pemaafan. Melalui lembaga keagamaan dapat
membantu mempromosikan perasaan empati, cara praktis untuk membantu
agar saling mudah memaafkan (Chen-Carrel, 2018).

Pada penelitian sebelumnya telah terprediksi kekuatan dari empati,
yakni penelitian Van Tongeren et al. di tahun 2014. Sejalan dengan temuan
dari penelitian Nasser dan Cheema (2021) yang menyatakan bahwa empati
terhadap pemaafan lebih kuat daripada variabel religiusitas. Adapun temuan
lain yang menunjukkan apabila terdapat lima subjek penelitian yang
memaafkan pelaku kekerasan verbal dengan dipengaruhi oleﬁ' empati dan
religiusitas (Kurniawan, 2019).

Hasil tabulasi silang diatas menunjukkan jika pemaafan dalam
kategori sedang mayoritas dimiliki pada individu yang berjenis kelamin
perempuan sejumlah 181 mahasiswa, sedangkan pada kategori tinggi di
dominasi oleh individu berjenis kelamin laki-laki sebanyak 33 mahasiswa.
Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian Tsang dan Stanford (2007)
yang menghasilkan jika pada perempuan, empati dan religiusitas secara

umum berhubungan positif dengan pemaafan daripada laki-laki.
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Mayoritas konflik pada mahasiswa Universitas Islam Sunan Ampel
Surabaya terjadi akibat pengerjaan tugas yang tidak adil, sudut pandang
yang berbeda, juga kepribadian temannya yang cenderung egois. Salah satu
contoh kasusnya seperti terdapat tugas kelompok, namun salah satu anggota
kelompok tersebut tidak turut mengerjakan bagiannya atau biasanya tiba-
tiba menghilang. Namun ketika saat akan pengumpulan, anggota tersebut
baru aktif dan hanya mengerjakan sisa bagian yang belum selesai. Hal ini
menimbulkan ketimpangan pengerjaan tugas dalam kelompok. Akan tetapi
tidak sedikit juga mahasiswa yang telah memaafkannya dan tidak
mengambil tindakan serius untuk hal tersebut. Responden mengungkapkan
apabila dirinya mudah memaafkan jika orang yang menyakiti tidak
mengulangi perbuatannya kembali atau mau merubah perilakunya.
Pernyataan diatas berdasarkan hasil essay penelitian pada bagian identitas
diri, hal ini guna mencari tahu konflik apa yang sering terjadi dalam
pertemanan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabayé.

Selanjutnya, hasil tabulasi silang faktor pemaafan yang dilakukan
oleh mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yakni
sebesar 138 mahasiswa berada di kategori sedang untuk faktor religiusitas
dan 86 mahasiswa untuk faktor empati. Sedangkan pada kategori tinggi di
dominasi oleh faktor empati sebanyak 25 mahasiswa. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Simorangkir (2019) bahwa empati menjadi prediktor yang
signifikan (8 = 0.693) dan religiusitas (8 =0.951). Dari hasil tersebut, dapat

dinyatakan religiusitas memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan empati.
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Tabulasi silang terakhir berdasarkan jangka waktu dalam pemaafan
yang dilakukan mayoritas berada pada kategori sedang sebanyak 147
mahasiswa melakukan pemaafan kurang dari 3 hari. Kemudian untuk
kategori tinggi sejumlah 28 mahasiswa juga menyatakan pemaafan
dilakukan kurang dari 3 hari. Hasil tabulasi diatas sesuai dengan hadits HR.
Malik 1728 dan HR. Bukhari 6077 yang berbunyi:
38 (o) algh o 03 08 byl 4 L dh 0y ) s el o )
RSy 5 558 i i G i
Dari Abu Ayyub Al Anshari berkata, "Rasulullah Saw bersabda,
"Tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih tiga
malam. Mereka bertemu, lantas masing-masing membuang muka. Yang
paling baik di antara keduanya adalah yang memulai mengucapkan salam.”
(Nurbaity, 2023). Hasil tabulasi silang diatas juga sejalan dengan pra-
wawancara kepada 5 subjek sebelum dilakukannya penelitian, dimana
kelima subjek pra-wawancara menggngkapkan bahwa dirinya telah

memaafkan temannya tersebut kurang dari 3 hari.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil data dan penjabaran diatas, kesimpulan yang didapat
yakni:
1. Hipotesis pertama diterima, terdapat hubungan yang signifikan antara
empati dengan pemaafan pada mahasiswa.
2. Hipotesis kedua diterima, terdapat hubungan antara religiusitas dengan
pemaafan pada mahasiswa.
3. Hipotesis ketiga diterima, terdapat hubungan antara empati dan
religiusitas dengan pemaafan pada mahasiswa secara simultan.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
saran sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa
Untuk mudah memaafkan orang Iéin agar tidak memicu konflik yang
berkepanjangan. Jika pihak yang menyakiti tidak menyadari tindakannya,
segera tegur dan berikan nasihat untuk dapat memperbaiki perbuatannya.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya mengambil bahasan terkait
dampak negatif atau fenomena pada orang yang sulit melakukan pemaafan,
supaya dapat menambah temuan baru perihal perilaku pemaafan dalam segi

yang negatif.
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